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Penelitian ini dilakukan berawal dari sebuah pemikiran bahwa gaya hidup 
memiliki hubungan dengan keputusan memakai jilbab. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai 
jilbab yang lebih berpengaruh pada seseorang untuk dapat  mengambil sebuah 
keputusan untuk menggunakan jilbab pada mahasiswi-mahasiswi pada 
Universitas Islam Negeri Lampung. 
Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswi-mahasiswi yang berada 
pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama dengan sampel yang diambil 
sebanyak 100 orang yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Alat 
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 
skala gaya hidup yang terdiri dari 27 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,795 dan 
skala keputusan memakai jilbab yang terdiri dari 20 aitem dengan koefisien 
reliabilitas 0,722. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan gaya hidup dengan 
keputusan memakai jilbab. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
skala gaya hidup dan skala keputusan memakai jilbab. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis product momen pearson. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan 
keputusan memakai jilbab dengan koefisien korelasi sebesar rxy = 0,251 dengan p 
value = 0,012 (p < 0,05). Sumbangan efektif pada penelitian ini sebesar 0,063 atau 
06,3%. 
 






   
   
 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T س Z و W 
ث Ts ص S غ Gh ه H 
ج J ش Sy ف F 
ع 
` 
(Apostrof, tetapi tidak 
dilambangkan apabila terletak di 
awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 




 3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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ََءۡنِمَِكل ََٰذ ٞۚ  زۡيَخَِكل ََٰذ َٰىَوۡقَّتلٱُسَاِبلَوۖاٗشيِرَوۡمُِكت ََٰءۡوَسيِر ََُٰوياٗسَاِبلۡمُكَۡيلَعَانۡلَشَنأَۡدقَمَداَءِٓيَنب ََٰيَََٰيا
ََنوُزَّكََّذيُۡمهَّلََعلِهَّللِٱت 
Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik.Yang demikian itu adalah sebahagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan di Indonesia saat ini  jilbab sangatlah pesat. Hampir semua 
kalangan wanita menggunakan jilbab dalam kehidupan sehari-harinya. Jilbab 
merupakan pakaian yang menutup seluruh tubuh dari ujung kepala sampai ujung 
kaki. Menutup aurat suatu kewajiban untuk wanita muslimah yang tertulis dalam 
Surat Al-Ahzab :59 yang berbunyi : 
  …                  
                            
Artinya : 
“ Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-
istri orang-orang beriman, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 
Negara Indonesia merupakan Negara yang mayoritasnya adalah beragama 
Islam. Semakin berkembangnya zaman, wanita muslim banyak yang 
menggunakan jilbab. Tertuliskan dalam buku yang berjudul Kebebasan Wanita, 
bahwasannya ketika Islam datang Islam mengakui bentuk dan model pakaian pada 
zaman ke zaman semakin menarik untuk dapat dipakai oleh para wanita, lalu 
berpesan kepada kaum wanita untuk memperhatikan saat mengenakan pakaian itu 
 sehingga sempurna dalam menutup tubuhnya. Contohnya adalah ketika saat 
menggunakan jilbab, hendaklah menutupnya dari depan hingga menutupi lehernya 
dan belahan pada baju di dadanya.  
Banyak ayat-ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an yang menjelaskan serta 
menganjurkan kepada seluruh kaum wanita muslim untuk mengulurkan jilbabnya 
keseluruh tubuh. Maksud dari menutupi seluruh tubuh, bukan diartikan untuk 
menutupi semua anggota tubuh dan melainkan menutupi bagian-bagian anggota 
tubuh yang termasuk aurat bagi kaum wanita (Aba Firdaus, 1995). Seorang wanita 
muslimah jika sengaja membuka auratnya pada seseorang yang bukan 
muhrimnya, maka ia telah berbuat dosa. Menutup aurat adalah hukumnya wajib 
dan menggunakan jilbab sama saja dengan kewajiban-kewajiban lainnya seperti 
puasa, shalat, dan berzakat. 
Menurut Zamakhsyari (dalam Shahab, 2013) jilbab adalah pakaian lebar 
yang dipakai oleh wanita untuk menutupi seluruh auratnya kecuali muka dan 
telapak tangan. Jilbab semakin pesat perkembangannya bila ditinjau dari segi 
fashion dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk dapat mengeluarkan 
kreasi baru, gaya atau motif baru, dan trend-trend terbaru. Dapat dijelaskan 
bahwasannya fashion sangatlah berperan penting dalam keseharian wanita 
muslimah. Karna kalangan wanita  dapat terlihat menarik dengan jilbabnya tanpa 
harus mengumbar auratnya. Menurut (Fadwa El-Guindi, 2006) jilbab adalah 
fenomena sosial yang kaya akan makna dan penuh nuansa di dalamnya, dalam 
ranah sosial religius jilbab juga berfungsi dalam bahasa yang menyampaikan 
pesan sosial dan budaya. 
 Seiring berkembangnya modernisasi di Indonesia, semakin banyak 
designer muslim yang mengembangkan jilbab menjadi trend fashion yang sangat 
diterima oleh masyrakat Islam dan menjadi simbol gaya hidup seseorang. 
Menurut Barnard (dalam Atik, 2011)  fashion  merupakan fenomena kultural yang
 digunakan  sebuah kelompok  untuk   mengkonstruksi dan mengkomunikasikan 
identitasnya.Fashion atau penampilan bagi seorang wanita memang sangat penting 
bagi dirinya. Karena kepercayaan diri adalah hal yang sangat penting bagi seorang 
wanita ketika berada di depan  masyarakat umum serta sebuah cermin kepribadian 
bagi seseorang.  
Seorang  wanita pun pasti mempunyai sebuah keinginan dalam dirinya 
untuk terlihat modis dan juga ingin menjadi perhatian publik atau diperhatikan. 
Menurut (Novitasari, 2014) menyatakan bahwa ada rasa kepuasan tersendiri jika 
menjadi pusat perhatian masyarakat. Mencari sebuah perhatian dapat berujung 
pada mencari sebuah sensasi (sensation seeking). Banyak sekali model jilbab yang 
sangat menarik dan dapat membuat para muslimah terlihat sangat cantik dan 
menarik. Dari jilbab polos,  jilbab yang bercorak, jilbab yang berwarna-warni, 
hingga yang bermotif modern.   
Model-model jilbab ini jauh lebih unik serta beragam dan lebih modern 
karna tersedia aneka ragam warna dan bentuknya. Menurut (Sari, 2016), 
munculnya gaya- gaya baru berjilbab sejak tahun 2010-an yang menampilkan cara 
berpakaian sesuai dengan mode dan trend masa kini. Tidak hanya perkotaan 
banyak juga masyarakat desa yang menggunakan ragam penampilan dalam 
berjilbab sehingga makna jilbab mulai menggeser tidak hanya sebagai pakaian 
 yang mengikuti norma dari ajaran Islam tapi sebagai pakaian yang modis dan 
sesuai tuntutan zaman yang mengikuti konsumsi budaya.  
Lingkungan kampus yang berbasis Islam atau pun yang umum mereka 
sangat antusias dengan perkembangan mode atau fashion. Pada saat berinteraksi 
pun mereka selalu membicarakan tentang fashion yang terbaru dengan motif atau 
dengan warna yang mereka sukai dan tentunya dengan harga yang sesuai dan 
sangat terjangkau untuk dapat dimiliki barang tersebut. Bahkan beberapa wanita 
yang menggunakan jilbab syar’i, mereka tetap terlihat modis dan tidak kalah 
bagusnya fashion jilbab syar’i dengan jilbab biasa yang banyak dipakai oleh 
kalangan mahasiswi di kampus. Jilbab syar’i pada kalangan mahasiswi banyak 
dipakai dengan bentuk/motif yang lebih modern sehingga ketika dipakai sangat 
pantas digunakan pada wanita-wanita muda sehingga pada zaman ini, jilbab syar’i 
tidak hanya digunakan pada wanita yang sudah berumur saja, karna model, motif,  
serta warna pada pakaian jilbab syar’i sudah sangat modern dan berbagai kalangan 
pun bias menggunakan jilbab syar’i tersebut. 
 Jilbab menjadi sebuah identitas bagi para mahasiswi UIN Raden Intan 
Lampung  yang merupakan sebuah kampus berbasis Islam. Semua mahasiswi 
diwajibkan untuk menggunakan jilbab dikarenakan sebuah peraturan dan tata 
tertib di dalam kampus. Inilah yang membuat jilbab menjadi sebuah trend di 
kalangan mahasiswi UIN Raden Intan Lampung. Pada fenomena yang peneliti 
observasi pada lingkungan UIN Raden Intan terdapat banyak sekali model jilbab 
yang dipakai oleh mahasiswi-mahasiswi tersebut dengan gaya yang modis atau 
 syar’i. Munculnya trend jilbab tersebut telah merubah dalam cara berfikir, 
persepsi dan makna dari atas hakikat jilbab yang sesungguhnya.  
Tidak hanya fashion saja yang menarik untuk diteliti, tetapi dalam 
pengambilan keputusan memakai jilbab seorang muslimah harus mempunyai 
tujuan dan arah untuk apa dirinya menggunakan jilbab tersebut. Dalam 
mengambil sebuah keputusan memakai jilbab tidaklah mudahuntuk dilakukan 
karna dalam mengambil keputusan tersebut memerlukan banyak pertimbangan. 
Sweeney dan McFarlin (dalam Sarwono& Mienarno, 2009) menjelaskan bahwa 
dalam mengambil sebuah keputusan adalah sebagai sebuah proses dalam 
mengevaluasi satu atau lebih pilihan dengan tujuan untuk meraih hasil terbaik 
yang diinginkan. 
 Jilbab menjadi trend yang sangat lekat dengan gaya hidup. Sehingga 
membuat para mahasiswi yang ada di UIN Raden Intan selalu merasa ingin tampil 
modis dengan dipadukan  oleh jilbab itu sendiri. Gaya hidup adalah sesuatu yang 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan membuat orang tersebut 
mengekspresikannya di dalam lingkungan masyarakat dan orang-orang 
sekitarnya. Menurut Kotler (dalam Susanto, 2013) menjelaskangaya hidup 
merupakan suatu pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam sebuah minat, 
opini, dan aktivitasnya, hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk menjadikan 
minat, opini, dan aktivitas sebagai dimensi yang diteliti dari gaya hidup para 
remaja.  
 Berdasarkan sebuah pemikiran dan latar belakang yang telah dijelaskan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang“ Hubungan Antara 
Gaya Hidup Dengan Keputusan Memakai Jilbab.  
B. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai jilbab 
C. Manfaat Penelitian 
 Pada penelitian ini dijelaskan beberapa macam manfaat dari penelitian 
yang telah dijabarkan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 
sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran terutama bagi para mahasiswi-mahasiswi pada 
lingkungan kampus dalam menggunakan jilbab. Sehingga dapat memberikan 
manfaat dalam maningkatkan kualitas yang baik dalam menggunakan jilbab. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa hal-hal yang 
dapat berguna bagi para mahasiswi dan dapat menggali sisi lain dari jilbab yang 
saat ini sedang menjadi trend fashion dalam dunia tanah air, dan dapat pula jilbab 
modern membawa hal yang positif sehingga tidak mengurangi nilai-nilai 
keislamian di dalamnya. 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. KeputusanMemakai Jilbab 
1. Definisi Keputusan  
Keputusan adalah suatu penyelesaian masalah yang dilakukan secara spontan, 
mengumpulkan beberapa fakta, penentuan yang matang dari alternatif yang 
dihadapi dan pengambilan tindakan yang tepat (Syamsi, 2000). Dalam proses 
pengambilan keputusan, Sternberg (dalam Yuliantina, 2008) menyampaikan 
bahwa ada tiga teori,yaitu yang pertama Classical Decision Making (Utility 
Theory), mempunyai  3 asumsi dasar yaitu : pengambilan keputusan mengetahui 
seluruh informasi dan kemungkinan yang bisa terjadi, pengambilan keputusan 
mengetahui perbedaan secara detail antar pilihan yang ada, pengambilan 
keputusan dapat mengambil keputusan secara rasional.  
Yang kedua adalah Subjective Utility Theory, penilaian bisa didasari oleh 
Subjective utility: pembobotan utility yg didasari oleh penilaian individu (bukan 
dari kriteria objektif) dan yang ketiga adalah Elimination by Aspect yaitu, 
cenderungmengeliminasialternatifdenganhanyamemfokuskanpadasatuaspekdaribe
berapaaspek yang ada. Dari ketiga teori pengambilan keputusan tersebut,  di lain 
pihak menurut Northcraft & Neale (dalam yuliantina, 2008) sebelum mengambil 
sebuah keputusan, seseorang harus mengetahui terlebih dahulu masalahnya. Lalu 
jika dilihat dari teori yang telah diungkapkan oleh Sternberg (dalam Yuliantina, 
2008), dalammengambilan sebuah keputusan cenderung lebih ditekankan kepada 
hal-hal yang nyata, hanya menyangkut satu aspek kehidupan dan realistis, tetapi 
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 memutuskan untuk berjilbab merupakan hal yang menyangkut semua aspek hidup 
karena jilbab adalah sebuah kewajiban bagi muslimah sesuai dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah.  
Banyak faktor yang melatarbelakangi dalam mengambil sebuah keputusan 
mereka untuk memakai jilbab. Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) 
dalam pengambilan keputusan dipengaruhi olehfaktor proses psikologis, 
perbedaan individu, dan faktor lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 
menguji style and fashion, identitas, kebiasaan, sikap, persepsi, simbol 
keagamaan, simbol pergaulan, status sosial, kontrol diri, kelompok acuan, 
keluarga, sarana dakwah, konsep diri, faktor lingkungan sosial, lingkungan 
pendidikan, hidayah, keyakinan, kesehatan, pengetahuan tentang jilbab dan proses 
belajar yang melatarbelakangi dalam pengambilan sebuah keputusan terhadap 
mahasiswi untuk dapat memakai jilbab serta mengetahui seberapa 
besarsumbangan faktor-faktor tersebut terhadap proses pengambilan keputusan 
memakai jilbab (Wasiska, 2008). 
Pada perkembangan saat ini penggunaan jilbab dikalangan para remaja telah 
mengalami banyak perkembangan. Tidak hanya dikalangan remaja saja, namun 
para ibu juga menggunakannya dalam beraktifitas apalagi mahasiswi atau 
pelajar. Dalam memakai  jilbab sekarang ini bukanlah hal yang baru, hal ini 
dikarenakan sudah meningkatnya gaya hidup dalam style fashion sehari-hari, baik 
untuk bekerja, hang out, dan acara-acara formal lainnya. Pada kenyataannya, 
wanita lebih memperhatikan tentang penampilannya, yaitu pada fashion atau trend 
terbaru yang digunakan.Sehinggatiap-tiap individu mampu mengambil sebuah 
 keputusan dengan model apa yang cocok dan nyaman untuk wanita tersebut 
gunakan dalam beraktifitas sehari-hari.  
Mengambil keputusan untuk mengenakan jilbab tentunya akan melalui 
sebuah proses, dimana proses tersebut akan memberikan kepuasan tersendiri bagi 
wanita muslimah. Karna pada zaman sekarang ini hampir semua wanita 
menggunakan jilbabnya untuk menjadi seorang  muslimah yang jauh lebih baik 
lagi dan tetap modis sesuai dengan perkembangan zaman yang ada. 
2. Bentuk-bentuk  Keputusan 
a. Keputusan Terprogram 
Keputusan ini merupakan sebuah keputusan yang berulang-ulang dan telah 
ditentukan sebelumnya, dalam keputusan terprogram prosedur dapat digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami padasebuah organisasi. 
b. Keputusan Tidak Terprogram 
Keputusan tidak terprogram merupakan keputusan yang belum 
terstruktur/tidak terprogram sehingga tidak ada prosedur baku dalam penyelesaian 
permasalahan-permasalahan yang ada.  
3. Dasar Pengambilan Keputusan 
A. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Intuisi  
Pengambilan keputusan yang bersifat intuitif akan memberikan kepuasan 
sepihak dan bersifat perasaan. Sifat subjektif dari keputusuan intuitif ini 
memberikan keuntungan, yaitu : 
a.  Mengambil sebuah keputusan oleh satu pihak saja sehingga mudah untuk 
             memutuskan. 
 b. Keputusan intuitif lebih kepada untuk masalah-masalah yang bersifat 
      kemanusiaan. 
B.    Pengambilan Keputusan Rasional  
        Pengambilan keputusan ini dibuat berdasarkan pertimbangan rasional dalam 
berfikir. Keputusan yang bersifat rasional berkaitan dengan daya guna pikir. 
C.     Pengambilan Keputusan Berdasarkan Pengalaman  
         Pengambilan keputusan bersadarkan pada sebuah pengalaman yang 
diperoleh sehingga dapat digunakan untuk memperkirakan bagaimana arah dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Keputusan yang berdasarkan suatu pengalaman 
akan lebih bermanfaat bagi pengetahuan untuk kedepannya.  
D.     Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta  
         Pengambilan keputusan ini dibuat berdasarkan sebuah fakta yang nyata 
sehingga dapat memberikan keputusan yang valid sehingga tingkat kepercayaan 
terhadap pengambil keputusan menjadi lebih tinggi. Dengan demikinan, data 
harus diolah lebih dulu menjadi informasi yang kemudian dijadikan dasar 
pengambilan keputusan. 
E.      Pengambilan Keputusan Berdasarkan Wewenang  
          Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas wewenang/kedudukan yang 
dimiliki oleh seseorang yang menjadi pemimpin.  
B. Definisi Jilbab 
Jilbab berasal dari kata kerja jalba yang dalam bahasa arabnya yang 
bermakna “menutup sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga tidak dapat 
dilihat”. Dari pengertian tersebut, masih banyak perbedaan pendapat mengenai 
 pengertian jilbab. Ada yang menyatakan bahwa jilbab itu mirip “Rida’” (sorban), 
ada pula yang mengatakan kerudung yang lebih besar dari “Khimar”. “Khimar” 
adalah isitilah umum untuk pakaian penutup kepala dan leher (Muhith, 2002). 
Karakteristik dari jilbab yang sesuai dengan syariat Islam menurut Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, diantaranya (Al-Ghifari, 2002):   
1. Menutup seluruh badan kecuali telapak tangan dan wajah.   
2. Bukan berfungsi sebagai perhiasan. 
3. Jilbab harus tebal atau tidak transparan (tipis) karena jika demikian 
akan semakin memancing fitnah godaan dari laki-laki.  
4. Harus longgar, tidak ketat sehingga tidak menggambarkan sesuatu dari 
tubuhnya.   
5. Tidak diberi parfumWangi-wangian.  
6. Tidak menyerupai laki-laki dalam bertingkah laku atau berpakaian.   
7. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir  
8. Bukan libas syuhrah (pakaian untuk mencari popularitas)  
Namun menurut (Fedwa El Guindi, 2006) dalam bukunya berjudul Jilbab, jilbab 
mengandung arti yang lebih luas, yaitu : 
1. Kain panjang yang dipakai perempuan untuk menutup kepala, bahu, dan bisa 
juga menutup bagian muka. 
2. Rajutan panjang yang ditempelkan pada topi atau tutup kepala wanita. 
3. Secarik tekstil tipis yang digantung untuk memisahkan atau menyembunyikan 
sesuatu yang ada di baliknya; sebuah gorden. 
 Jilbab modis sangat diminati berbagai kalangan wanita muslim hubungan 
antara bentuk (jilbab modis) dan fungsi (penggunaanya) menimbulkan makna 
lingual maupun makna kultural (Pastika, 2005). 
4. Faktor-faktor keputusan memakai jilbab 
Setiap wanita muslimah diwajibkan untuk dapat menutupi bagian-
bagianyang di anggap sebagai aurat. Hal yang utama untuk menutupi bagian-
bagian tersebut selain memakai pakaian yang panjang dan longgar adalah dengan 
menyempurnakannya dengan memakai jilbab. Banyaknya wanita khususnya pada 
lingkungan mahasiswi dalam mengambil sebuah keputusan memakai jilbab 
mempunyai beragam penjelasan, diantaranya karena suatu lingkungan, keinginan 
sendiri, maupun keinginan dari orang tua.Banyaknya faktor yang 
melatarbelakangi mereka untuk mengambil sebuah keputusan memakai jilbab. 
Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995) pengambilan keputusan 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, perbedaan individu, dan proses psikologis. 
Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan secara detail diantaranya : 
a. Faktor Sekuritas  : proses belajar, keyakinan, kontrol diri, simbol 
                                                  pergaulan, simbol keagamaan. 
b. Faktor Budaya  : kebiasaan, Style and Fashion, status sosial, 
                                                  keluarga, lingkungan sosial. 
c. Faktor Manfaat  : ketaatan, kesehatan, ekonomis 
d. Faktor Identitas Sosial : konsep diri, tuntutan, lingkungan pendidikan, 
                                                  kelompok acuan. 
 e. Faktor Regili  : ilmu pengetahuan tentang jilbab, hidayah, 
                                                  identitas   
C. Gaya Hidup 
1.  Definisi Gaya Hidup 
 Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan  manusia yang bisa berubah dari 
jaman ke jaman. Gaya hidup bisa dilihat dari segi pakaiannya, bahasanya, 
kebiasaannya, dan lain sebagainya. Gaya hidup juga bisa dianggap sebagai 
perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam perilakunya, terutama yang berkaitan 
dengan citra dan penampilan.  
Pengertian gaya hidup menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
adalah  tingkah laku sehari-hari manusia di dalam masyarakat. Gaya hidup 
menunjukkan bagaimana seseorang dapat mengatur kehidupan pribadinya, 
kehidupan bermasyarakatnya, perilaku di depan umum, dan selalu ada usaha 
untuk menjadikan dirinya terlihat menarik. Menurut (Mahmuda, 2014) gaya hidup 
dapat diartikan juga sebagai segala sesuatu yang memiliki karakteristik dan tata 
cara dalam menjalani kehidupan dalam bermasyarakat. David Chaney (dalam 
mahmuda, 2014) juga menyatakan bahwa, “Gaya hidup adalah pola-pola tindakan 
yang membedakan antara satu orang dengan orang lain”.  
Seperti yang diungkapkan Solomon (dalam Aresa, 2012) gaya hidup 
merupakan bagaimana ia menggunakan waktu dan uangnya. Seseorang yang 
berbeda-beda budayanya, kelas sosialnya, dan pekerjaan yang berbeda-beda, 
sangat mungkin bagi para wanita memiliki gaya hidup yang berbeda-beda pula. 
Menurut Kotler (dalam Aresa, 2012) gaya hidup menggambarkan keseluruhan 
 dalam berinteraksi dengan lingkungannya serta menunjukkan bagaimana 
mengalokasikan waktu. Maksud dari defiinisi tersebut adalah bahwasannya gaya 
hidup merupakan cara seseorang dalam mengaktualisasikan dirinya di lingkungan 
sekitarnya dengan caranya sendiri yang membuat dirinya jauh lebih nyaman. 
Definisi gaya hidup itu sendiri juga dikemukakan oleh Plummer sebagai berikut : 
“Gaya hidup adalah cara hidup individu yang di identifikasikan oleh 
bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka 
anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan 
tentang dunia sekitarnya” Plummer (dalam Kaparang, 2013). 
2. Faktor yang mempengaruhi gaya hidup 
Banyak sekali hal-hal yang mempengaruhi dari gaya hidup itu sendiri. 
Bahkan ada banyak umat manusia baik wanita maupun pria yang bergeser ke sisi 
negatif dikarenakan pengaruh dari cara gaya hidup yang salah dan tidak sesuai 
dengan norma dan etika yang ada. Menurut Amstrong (dalam Ajiwibawani, 2015) 
faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup ada dua faktor, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Dari kedua faktor ini akan membuat seseorang mengalami 
kecenderungan dengan gaya hidupnya, tergantung nama yang lebih 
dominan. Beberapa penjelasan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 




 A. Faktor Internal 
     Faktor internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, kepribadian, 
konsep diri,motif, dan persepsi dengan penjelasannya sebagai berikut : 
a. Sikap 
Suatu keadaan jiwa yang dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap 
suatu objek melalui pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada 
perilaku. Menurut Newcomb (dalam Triasari, 2015), menyatakan bahwa sikap itu 
sebuah kesiapan atau kesediaan dalam bertindak, dan bukan merupakan 
pelaksanaan motif tertentu. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap 
obyek. 
b. Pengalaman 
Pengalaman memungkinkan seseorang menjadi tahu dan hasil dari tahu ini 
kemudian disebut pengetahuan. Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan 
sosial dalam bertingkah laku, dapat diperoleh dari semua tindakan di masa lalu 
dan dapat dipelajari melalui belajar orang dapat memperoleh pengalaman. 
c. Kepribadian 
Kepribadian adalah keseluruhan sikap, ekspresi, perasaan, tempramen, ciri 
khas dan juga perilaku seseorang. Sikap perasaan ekspresi & tempramen tersebut 
akan terwujud dalam tindakan seseorang jika di hadapkan kepada situasi tertentu. 
Setiap orang memiliki kecenderungan perilaku yang berlaku terus menerus secara 
konsisten dalam menghadapi situasi yang sedang di hadapi, sehingga jadi ciri khas 
pribadinya. Menurut Theodore R. Newcombe, kepribadian adalah organisasi 
 sikap-sikap yang dimiliki seseorang sebagai latar belakang terhadap perilaku. 
Unsur-unsur kepribadian diantaranya meliputi : 
1. Pengetahuan  
Pengetahuan yaitu merupakan suatu unsur yang mengisi akal dan juga alam 
jiwa orang yang sadar.  
2. Perasaan 
Dalam berinteraksi, manusia sering kali menunjukkan kepekaan dalam 
interaksinya melalui sebuah perasaan. Perasaan yaitu suatu keadaan dalam 
kesadaran manusia yang karena pengetahuannya dinilai sebagai keadaan yang 
positif/negatif. 
3. Dorongan Naluri 
Kesadaran manusia mengandung berbagai perasaan-perasaan lain yang tidak 
ditimbulkan karena dipengaruhi dengan pengetahuannya. 
4. Konsep Diri 
Konsep diri didefinisikan secara berbeda oleh para ahli seperti yang 
dikemukankan oleh William H. Fitts (dalam Husna, 2015) mendefinisikan konsep 
diri sebagai suatu kerangka acuan (frame of reference) yang sangat penting yang 
dimiliki oleh seorang individu untuk berinteraksi dengan lingkungan.  
Menurut Seifert dan Hoffnung (dalam Husna, 2015),  mendefinisikan 
konsep diri merupakan suatu pemahaman mengenai diri atau ide tentang konsep 
diri. Sementara itu, Atwater(dalam Husna, 2015) menyebutkan bahwa konsep diri 
adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri 
sendiri, perasaan, keyakinan, dan nilai yang berhubungan dengan dirinya.  
 d. Motif 
Motif merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul dikarenakan 
adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia tersebut.  
Ada beberapa kriteria motif berikut ini adalah motif-motif yang timbul pada diri 
manusia ketika berkomunikasi : 
1) Motif Informatif, yaitu tentang yang berhubungan dengan hasrat untuk 
memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan. 
2) Motif Hiburan, yaituhal-hal tentang untuk mendapatkan rasa senang. 
3) Motif Integrasi Personal, merupakan motif yang timbul akibat keinginan 
untuk memperteguh status, kredibilitas, rasa percayadiri, dan lain-lain. 
4) Motif Integratif Sosial, dimaksudkan untuk mempererat kontak sosial 
dengan cara berinteraksi dengan keluarga, teman, orang lain. 
5) Motif Pelarian, merupakan motif pelepasan diri dari rutinitas, rasa bosan, 
atau ketika sedang sendiri. 
e. Persepsi 
Menurut Slameto (dalam Simamora, 2016) persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui 
persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 
Hubungan ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra pengelihat, pendengar, 
peraba, perasa, dan pencium. Menurut Wirawan Sarwono (dalam Simamora, 
2016) persepsi merupakankemampuan untuk membeda-bedakan antara benda 
yang satu denganyang lainnya, mengelompokan benda-benda yang berdeketan 
atau serupa serta dapat memfokuskan perhatiannya atas satu obyek. 
 B. Faktor Eksternal 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup sebagai berikut : 
a. Kelompok Referensi 
Sebuah kelompok yang menunjukkan pengaruh secara langsung atau tidak 
langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. 
b. Keluarga 
Keluarga merupakan tempat  pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal 
ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara tidak 
langsung akan mempengaruhi pola hidup anak tersebut. 
c. KelasSosial 
Sebuah kelompok yang relatif homogeny dan bertahan lama dalam sebuah 
masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota dalam 
setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 
3. Bentuk-bentuk Gaya Hidup 
Menurut Chaney (dalam Kaparang, 2013) ada beberapa bentuk gaya hidup, antara 
lain : 
a. Industri Gaya Hidup 
Dalam abad gaya hidup, penampilan diri itu justru mengalami estetisisasi 
kehidupan sehari-hari dan bahkan tubuh/diri (body/self) pun justru mengalami 
estetisisasi tubuh. Tubuh/diri dan kehidupan sehari-hari pun menjadi sebuah 
proyek, benih penyemaian gaya hidup. 
 
 
 b. Iklan Gaya Hidup 
Dalam masyarakat mutakhir, berbagai perusahaan, para politisi, individu-
individu semuanya terobsesi dengan citra. Di dalam era yang maju informasi 
seperti sekarang ini, yang berperan besar dalam membentuk budaya citra (image 
culture) dan budaya  cita rasa (taste culture) adalah gempuran iklan yang 
menawarkan gaya visual yang terkadang mempesona dan memabukkan. Iklan 
mempresentasikan gaya hidup dengan menanamkan secara halus citra diri untuk 
tampil di muka publik 
c. Public Relations dan Jurnalisme Gaya Hidup 
Para selebriti membantu dalam pembentukan identitas dari para konsumen 
kontemporer. Dalam budaya konsumen, identitas menjadi suatu sandaran 
“aksesori fashion”.  
d. Gaya Hidup Mandiri 
Kemandirian adalah hidup tanpa bergantung kepada orang lain serta siap 
menanggung resiko dan dengan kedisiplinan akan terbentuk gaya hidup yang 
mandiri. 
e.    Gaya Hidup Hedonis 
 Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang melakukan aktivitas 
untuk mencari sebuah kesenangan, seperti lebih banyak menghabiskan waktu 
diluar rumah, lebih banyak bermain, senang membeli barang mahal yang 
disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian.  
 
 
 C. Hubungan Antara Gaya Hidup Dengan Keputusan Memakai Jilbab 
Pembuatan keputusan adalah sebuahmenentukan atau memilih berbagai 
kemungkinan-kemungkinan diantara situasi-situasi yang tidak pasti ( Suharnan, 
2005). Dalam mengambil sebuah keputusan memang harus dipikirkan secara 
matang. Agar ketika mengambil keputusan tersebut tidaklah terdapat sebuah 
penyesalan di dalamnya. Sangat perlu untuk berkonsultasi kepada orang yang 
dipercaya dapat memberikan masukan agar tidak terjadi kesalahan dalam 
mengambil sebuah keputusan. 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afifatul Hanifa dengan judul 
“ Hubungan Antara Motivasi Memakai Jilbab Dengan Perilaku Sosial Siswi di 
SMP N 23 Semarang “ di dapatkan hasil bahwa adanya hubungan yang signifikan 
antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku sosial siswi SMP N 23 Semarang 
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi memakai jilbab bagi para siswi 
di SMP N 23 Semarang sangatlah tinggi meskipun tidak diberlakukannya 
kewajiban untuk memakai jilbab. Sehingga menciptakan perilaku sosial yang 
sangat positif bagi siswi SMP N 23 Semarang. Data penelitian menunjukkan 
bahwa hasil r11 = 0,883 > rtabel = 0,361. Karena 0,80 ≤  r11< 1,000 memiliki tingkat 
motivasi memakai jilbab yang sangat tinggi dan hasil r11 0,879 > rtabel = 0,361 
karena r11 berada diantara 0,80 dan 1,000. Sehingga hasil yang diujikan reliable, 
karena 0,80 ≤ r11< 1,000 maka tingkat perilaku sosial pada siswi SMP N 23 juga 
sangatlah tinggi. 
Penelitian sebelumnya yang berjudul “ Jilbab Sebagai Gaya Hidup ( Studi 
Fenomenologi Tentang Alasan Perempuan Memakai Jilbab Dan Aktivitas Solo 
 Hijabers Community ) penelitian yang dilakukan oleh Yasinta Fauziah Novitasari 
pada tahun 2014. Berdasarkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) alasan 
mereka untuk bergabung dengan komunitas ini karena mereka haus akan ilmu 
agama, komunitas muslimah dengan anggota mayoritas kaum muda dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh Solo Hijabers Community (religi, charity dan 
fashion). (2) Banyak hal yang melatarbelakangi para anggota Solo Hijabers 
Community untuk memulai memakai jilbab. Ada yang dilatarbelakangi karena 
kesadaran sendiri, keinginan dan lingkungan keluarga yang islami. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anilatin Naira, pada tahun 2014 
dengan judul “ Makna Budaya Pada Jilbab Modis (Study Pada Anggota Hijab 
Style Community Malang). Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 
Komunitas HSC Malang dimaknai sebagai budaya religi dan dapat disimpulkan, 
beberapa informan dalam perkembangan sisi spiritual tidak tertanam nilai-nilai 
agama yang ada pada diri mereka, namun hanya sekedar perkembangan 
intelektual (pengetahuan).  
Penelitian yang dilakukan Riskiyana Ulfa dkk, dengan judul “ Pengaruh 
Hijabers Community terhadap Gaya Hidup dan Keputusan Pembelian Hijab pada 
Mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Jember “. Sampel yang dipilih 
sebanyak 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hijabers 
Community berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian jilbab pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 
Adanya suatu hubungan pada variable tergantung dan variabel bebasnya pada
judul ”Hubungan Antara Gaya Hidup Dengan Keputusan Memakai Jilbab “. 
 Menurut (Mulyana, 2008) cara berpakaian seseorang tentu mencirikan penampilan
fisik. Nilai-nilai agama, kebiasaan, tuntutan lingkungan (tertulis atau tidak), 
nilai kenyamanan, semua itu mempengaruhi cara kita dalam berpenampilan. Salah 
satu cara berpakaian yang berkaitan dengan nilai agama dan sering menjadi pusat 
perhatian adalah mengambil Keputusan dalam Memakai Jilbab. Menurut 
(Barnard, 1996), pakaian muslimah  menjadi  trend dalam memakai Jilbab mulai 
meningkat, ini dikarenakan busana muslimah atau jilbab mampu 
mengkomunikasikan keinginan menjadi wanita yang shaleha dan sekaligus 
menjadi wanita muslimah yang modern.  
Menurut (Shihab, 2004) berbusana dalam berpakaian berkaitan dengan 
budaya dan perkembangan masyarakat begitu pun dengan jilbab. Banyak sekali 
wanita yang beralih untuk memakai jilbab dalam rutinitas kesehariannya. Bahkan 
seorang anak yang masih kecil hingga remaja sudah mulai memakai jilbab sesuai 
dengan perkembangan zamannya jilbab sudah menyebar luas dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam mengambil sebuah keputusan untuk memakai jilbab, seorang 
wanita selalu ingin mengekspresikan dirinya dengan gaya hidup yang diinginkan 
dan sesuai dengan trend trend masa kini yang membuat jilbab itu sendiri terlihat 
lebih modis dan menarik.  
Dalam jurnal-jurnal yang membahas hal yang sama dengan judul ini, bahwa 
banyak sekali wanita yang lebih tertarik memakai jilbab dikarenakan jilbab saat 
ini telah menjadi trend atau fashion yang membuat para wanita muslimah terlihat 
lebih cantik dan lebih menarik. 
 
 D. Kerangka Berpikir 
         Banyaknya trend yang sudah berkembang tentang jilbab dan busana yang 
indah membuat para wanita muslimah menjadi lebih tertarik dengan jilbab itu 
sendiri. Sehingga banyak sekali para wanita tersebut yang mempunyai model dan 
ciri khas tersendiri dalam memakai jilbab. Seperti contohnya pada kampus UIN 
Raden Intan Lampung yang semua mahasiswi nya identik dengan jilbabnya.  
      Banyak sekali model jilbab yang berbeda-beda yang mereka pakai dan 
dengan mengikuti trend yang ada para wanita tersebut merasa leluasa untuk 
mengekspresikan diri. Di dalam lingkungan kampus, peneliti dapat melihat 
adanya hubungan antara gaya hidup mereka dengan jilbab yang mereka pakai. 
Ada 2 macam yang sering terlihat di dalam area kampus yaitu jilbab gaul maupun 
jilbab syar’i. Berdasarkan tinjuan pustaka dan beberapa definisi diatas, maka 
ilustrasi penelitian yang telah dilakukan dapat digambarkan dalam suatu kerangka 















 E. Hipotesis 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah, rumusan  masalah  dan kerangka  
pikiran  yang telah  dikemukakan  sebelumnya,  maka  penulis  merumuskan  
sebuah  hipotesis  penelitian sebagai berikut: “ Adanya Hubungan antara Gaya 



















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 
1. Identifikasi variabel 
Variabel Tergantung     : Keputusan Memakai Jilbab ( Y ) 
              Variabel bebas       : Gaya Hidup( X ) 
2. Definisi Operasional 
a. Keputusan Memakai Jilbab 
Keputusan memakai jilbab adalah sebuah keputusan yang dilakukan atas 
dasar keinginan sendiri atau faktor lingkungan sekitar yang membuat seorang 
wanita ingin menggunakan jilbab. Variabel keputusan memakai jilbab diukur 
dengan menggunakan skala keputusan memakai jilbab dengan menggunakan 
metode skala likert, yang mengacu pada faktor-faktor keputusan memakai jilbab 
dari Engel, Blackwell, dan Miniard yang terdiri dari 5 faktor yaitu faktor 
sekuritas, faktor budaya, faktor manfaat, faktor identitas sosial, dan faktor religi. 
b. Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan bertingkah laku seseorang dan akan membentuk 
pola perilaku tertentu menurut (Kotler dan Keller, 2008). Variabel gaya hidup 
diukur dengan menggunakan skala gaya hidup  dengan menggunakan metode 
skala likert, yang mengacu pada faktor-faktor gaya hidup dari Amstrong (dalam 




 B.  Subjek Penelitian 
1.   Populasi 
Populasi adalah objek yang secara keseluruhan digunakan untuk penelitian 
Arikunto (2002). Dalam penelitian ini populasi adalah Mahasiswi Fakultas 
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Tabel 1 
Populasi mahasiswi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama semester 4 
No. Jurusan/Prodi Mahasiswi 
1 Aqidah Filsafat 25 
2 Studi Agama-agama 13 
3 Sosiologi Agama 38 
4 Psikologi Islam 99 
5 Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 23 
6 Pemikiran Politik Islam 31 
7 Tasawuf dan Psikoterapi 9 
Jumlah 238 
 
2.   Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Subjek yang 
akan diteliti yaitu para mahasiswi UIN Raden Intan Lampung Fakultas 
Ushulluddin dan Studi Agama yang semua mahasiswinya identik dengan 
menggunakan jilbab.  Peneliti mengambil sampel sebanyak 100 orang mahasiswi 
dari fakultas Ushuluddin dan Studi Agama dari berbagai jurusan angkatan 2017 
semester 4 yang diambil secara acak saat peneliti berada disana, peneliti 
melakukan penelitian tidak berada di dalam ruangan kelas melainkan dilakukan 
 diluar kelas saat jam mereka telah selesai. Diantaranya mahasiswi aqidah filsafat 
sebanyak 15 orang, studi agama-agama sebanyak 15, sosiologi agama sebanyak 
15, psikologi islam sebanyak 16, ilmu al-qur’an dan tafsir sebanyak 15, pemikiran 
politik islam sebanyak 15, dan tasawuf & psikoterapi sebanyak 9 mahasiswi. 
Penelitian ini menggunakan teknik insidental sampling. Menurut 
(Sugiyono, 2015), teknik insidental sampling adalah penentuan sampel 
berdasarkan sampel berdasarkan kebetulan atau bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai 
narasumber. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian tidak boleh dilakukan secara sembarangan. 
Terdapat langkah pengumpulan data dan teknik pengumpulan data yang harus 
diikuti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Tujuan dari langkah pengumpulan data dan teknik pengumpulan data ini adalah 
agar  mendapatkan  data yang valid, sehingga hasil dan kesimpulan penelitian pun 
tidak akan diragukan kebenarannya.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan menggunakan 
skala likert. Menurut (Azwar, 2016) skala likert merupakan skala yang di 
dalamnya terdapat sebuah pernyataan yang harus dijawab pernyataan tersebut oleh 
responden dengan memilih lima alternative jawaban yang terdiri dari dua jenis 
item yaitu favorable (F) dan unfavorable (UF). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala likert dengan empat kategori 
respon pada skala gaya hidup dan skala keputusan memakai jilbab yaitu Sangat 
 Setuju (SS=4), Setuju (S=3), Tidak Setuju (TS=2), Sangat Tidak Setuju (STS=1) 
kategori tersebut berlaku untuk favorable. Sedangkan untuk unfavorable yaitu 
setuju (SS=1), Setuju (S=2), Tidak Setuju (TS=3), Sangat Tidak Setuju (STS=4) 
D. Validitas dan Realibitas Alat Pengumpulan Data 
1. Validitas Alat Ukur 
      Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat 
ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009) 
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah,  atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. 
        Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut 
memberikan hasil ukur yang  tepat dan akurat sesuai dengan maksud 
dikenakannya tes tersebut. Teknik yang digunakan dalam uji validitas alat ukur 
skala ini adalah korelasi product moment yang menjelaskan tentang hubungan 
skor pada masing-masing setiap pernyataan dengan skor total pada setiap butir 
instrument serta menggunakan bantuan SPSS 17.0 For Windows. 
2. Reliabilitas Alat Ukur 
Reliabilitas adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian 
alat ukur. Bila alat pengukur dipakai dua kali  untuk mengukur gejala yang sama 
dan hasil pengukuran yang diperoleh konsisten, maka alat pengukur tersebut 
reliable. Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) reliabilitas menunjukkan sejauh 
mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran 
 harus reliabel dalam artinya harus memiliki tingkat konsistensi dan kemantapan. 
Pengujian relialibitas item menggunakan formula Alpha Cronbach yang dibantu 
dengan program SPSS ver17.0 for windows. 
E. Metode analisis data 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data korelasi product 
moment (ditemukan oleh Karl Pearson). Korelasi Product Moment (KPM) 
merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji 
hubungan) dua variabel bila datanya berskala interval atau rasio. Penulis memakai 
korelasi product moment dikarenakan penulis menggunakan dua variabel dalam 
penelitian yang akan di teliti. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai 













 BAB IV 
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Orientasi Kancah dan Persiapan 
1. Orientasi Kancah 
Sebelum melakukan penelitian diperlukan bagi peneliti untuk dapat 
terlebih dahulu melakukan orientasi kancah tentang adanya kemungkinan pada 
pelaksanaan penelitian yang sesuai dengan tema yang sudah dipilih. Dalam 
penelitian ini subjek penelitiannya adalah Mahasiswi yang menempuh pendidikan 
di salah satu Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang khususnya 
peneliti mengambil subjek pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama untuk 
beberapa jurusan yang sudah peneliti pilih pada Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama tersebut. 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama adalah salah satu dari 4 Fakultas 
yang berdiri sejak tahun 1968 dengan tujuan untuk menciptakan sarjana muslim 
yang berilmu, berwawasan, dan berakhlak mulia. Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama berdiri berdasarkan SK. KMA RI No.187/1968. Pada fakultas ini 
mempunyai beberapa jurusan diantaranya Aqidah dan Filsafat Islam, Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Pemikiran Politik Islam, Psikologi Islam, Sosiologi Agama, 
Studi Agama-agama, seta Tasawuf dan Psikoterapi. 
Kehadiran Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama memberikan warna 
tersendiri atau ciri khas tersendiri bagi Universitas Islam Negeri, dimana fakultas 
ini dapat mencetak calon-calon sarjana yang berperan dalam hubungan sosial 
kemasyarakatan dengan didasari oleh norma-norma agama yang menjadi landasan 
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 bagi umat muslim dalam menciptakan masyarakat yang madani. Hal positif 
banyak terciptakan untuk dapat menjadikan pemuda pemudi yang berkualitas dari 
segi agamanya maupun segi pemikirannya. Maka dari itu, jurusan dalam Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama dapat memberikan kualitas dan kuantitas yang 
sangat baik bagi seluruh masyarakat yang khususnya pada masyarakat Lampung. 
A. Visi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
Pada dasarnya visi fakultas ushuluddin dan studi agama mengacu pada visi 
UIN Raden Intan Lampung yaitu menjadi pusat pengembangan ilmu-ilmu ke 
Islaman multidisipliner yang unggul dan kompotitif. Visi lengkap fakultas 
ushuluddin dan studi agama menjadi pusat pengkajian dan pengembangan ilmu-
ilmu keushuluddinan yang unggul dan integratif dengan ilmu humaniora. Visi 
tersebut disederhanakan dalam satu kata kunci yaitu unggul. Unggul dalam bidang 
ilmu, Al-Qur’an Hadist, Studi Agama-agama, Sosiologi Agama, Pemikiran Politik 
Islam, Tasawuf Psikoterapi, Aqidah, filsafat Islam, dan Psikologi Islam. 
B. Misi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
a. Menyelenggarakan management perguruan tinggi yang profesional dengan 
mengedepankan akuntabilitas dan transparansi. 
b. Mengembangkan dan menerapkan ilmu-ilmu keushuluddinan yang 
berbasis penelitian. 
c. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu-ilmu 
keushuluddinan dan ilmu-ilmu sosial, baik pada tataran teoritis-teoritis 
maupun praktis. 
 d. Membina dan mengembangkan kehidupan bermasyarakat beragama yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai regiliusitas dan sosial. 
e. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, baik pemerintah 
maupun swasta dalam rangka pengembangan dan sosialisasi peran dan 
fungsi fakultas ushuluddin pada kehidupan masyarakat. 
f. Mensosialisasikan agenda peran dan fungsi fakultas ushuluddin kepada 
masyarakat luas. 
C. Tujuan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
a. Menjadikan Fakultas Ushuluddin sebagai lembaga pendidikan yang 
profesional. 
b. Menjadikan Fakultas Ushuluddin sebagai pusat pengkajian dan penerapan 
ilmu-ilmu keushuluddinan dan sosial. 
c. Menghasilkan lulusan yang unggul dan handal dalam menjadikan Fakultas 
Ushuluddin sebagai lembaga pendidikan yang profesional. 
d. Menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing di tengah-tengah 
masyarakat sesuai dengan spesifikasi keilmuannya. 
e. Meningkatkan peran serta Fakultas Ushuluddin dalam menyelesaikan 
berbagai problematika sosial keagamaan masyarakat. 
2. Persiapan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan dua macam skala yaitu skala gaya hidup yang 
tersusun berdasarkan faktor-faktor gaya hidup yang dikemukakan oleh Amstrong 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal sedangkan pada skala keputusan 
memakai jilbab dengan memaka faktor-faktor sekuritas, budaya, manfaat, 
 identitas sosial, religi yang telah dikemukakan oleh Angel Blackwell dan Miniard 
(1995).  
 Skala gaya hidup tersusun dalam dua jenis aitem yaitu diantaranya 
favorabel  (yang mendukung pernyataan) yang diberikan nilai 4,3,2,1 dengan 
kategori pernyataan yang Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 
3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. 
Sedangkan Unfavorabel (yang tidak mendukung pernyataan) yang diberikan nilai 
1,2,3,4 dengan kategori pernyataan yang Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju 
(S) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi nilai 4. Rancangan skala gaya hidup dapat dilihat pada tabel 2 Di bawah ini. 
Tabel 2 
Rancangan Skala Gaya Hidup Sebelum Try Out 
No. Faktor-
faktor 
Indikator Favorabel Unfavorabel JML 
1. Internal - Sikap 1, 15, 48, 
50, 54 
31, 45, 18, 
20, 24 
40 
- Pengalaman 17, 19, 21, 
32 
47, 49, 51, 2 
- Kepribadian  34, 44, 46, 
5, 3 
4, 14, 16, 35, 
33 
 - Motif 36, 7, 40, 
13 
6, 37, 10, 43  
- Persepsi  9, 38 39, 8 
2. Eksternal - Kelompok 
Referensi 
11, 42, 25 41, 12, 55 20 
- Keluarga  52, 27, 56, 
29 
22, 57, 26, 
59 
- Kelas Sosial  23, 58, 60 53, 28, 30 
Jumlah  30 30  
              Total  60 
  Sedangkan skala keputusan memakai jilbab tersusun dalam dua jenis aitem 
yaitu diantaranya favorabel ( yang mendukung pernyataan) yang diberikan nilai 
4,3,2,1 dengan kategori pernyataan yang Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, Setuju 
(S) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 
diberi nilai 1. Sedangkan Unfavorabel ( yang tidak mendukung pernyataan ) yang 
diberikan nilai 1,2,3,4 dengan kategori pernyataan yang Sangat Setuju (SS) diberi 
nilai 1, Setuju (S) diberi nilai 2, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3, Sangat Tidak 
Setuju (STS) diberi nilai 4. Rancangan skala keputusan memakai jilbab dapat 
dilihat pada table 3 berikut ini : 
Tabel 3 
Rancangan Keputusan Memakai Jilbab Sebelum Try Out 
No. Faktor-
faktor 
Indikator  Favorabel Unfavorabel JML 
1. Sekuritas - Proses Belajar 1 8  
 
10 
- Keyakinan  6 3 
- Kontrol Diri 2 11 




2. Budaya  - Kebiasaan  10 13  
 
10 
- Style and Fashion 20 15 
- Status Sosial 12 18 
- Keluarga 16 21 
- Lingkungan Sosial 14 22 
3. Manfaat  - Ketaatan  17 25  
6 - Kesehatan  19 33 
- Ekonomis 23 26 
4. Identitas - Konsep Diri 27 32  











- Ilmu Pengetahuan 
Tentang Jilbab 
31 39  
 
6 - Hidayah  28 36 
- Identitas 38 40 
Jumlah  20 20  
Total  40 
 
3. Pelaksanaan Try Out 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti melaksanakan try out terlebih 
dahulu untuk mendapatkan pernyataan yang valid dan reliabel (sahih) agar aitem 
tersebut dapat selanjutnya digunakan untuk penelitian. Aitem yang gugur atau 
tidak valid dan tidak reliabel harus dibuang atau tidak dapat digunakan dalam 
penelitian. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan try out terpisah(try 
out dan penelitian dilakukan secara terpisah ). 
 Try out yang dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2018 dalam 
lingkungan kampus UIN Raden Intan Lampung yang terfokus pada titik Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama dikarenakan peneliti ingin lebih mengerucut pada 
titik yang dimana fakultas ushuluddin dan studi agama mempunyai jurusan-
jurusan yang berbasis tentang agama agama sehingga sangat cocok untuk judul 
yang peneliti sedang teliti. 
 Sebelum skala ini peneliti bagikan, peneliti memberikan instruksi tentang 
tata cara dalam pengerjaan kedua skala tersebut kepada subjek. Dalam 
 mengerjakannya diharapkan subjek dapat mengerjakannya dengan sebenar 
benarnya sesuai dengan pilihannya sendiri tanpa harus mencotek atau melihat 
subjek-subjek yang lain. Try out ini dilakukan agar dapat mengetahui tinggi 
rendahnya validitas dan reliabilitas skala sebagai alat ukur dalam penelitian ini.  
4.   Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Dalam mencari perhitungan untuk uji validitas dan reliabilitas peneliti 
menggunakan program computer SPSS versi 17 for windows. Pada penelitian ini 
untuk mencari aitem yang valid adalah dengan membandingkan nilai r tabel 
dengan r hasil. r tabel yang digunakan p > 0,3 maka aitem dinyatakan valid dan 
sebaliknya jika p < 0,3, maka aitem tersebut dinyatakan tidak valid (Azwar 2014). 
Berikut ini adalah perhitungan validitas dan reliablitas pada kedua skala sebagai 
berikut : 
a. Hasil try out  skala gaya hidup 
Hasil perhitungan validitas dalam skala gaya hidup dari 60 aitem telah 
diujicobakan dan menghasilkan 27 aitem valid dan 33 aitem gugur. Sedangkan uji 
koefisien reliabilitas skala gaya hidup memiliki nilai α = 0,795 yang artinya aitem 
reliabel. Hasil dari aitem skala gaya hidup yang valid dan gugur dapat dilihat 






 Tabel  4 




























23,25,27,29 26,41,53,57,59 12,22,28,30,55 11 
Jumlah   27 
 
b. Hasil try out skala keputusan memakai jilbab 
Skala keputusan memakai jilbab dari 40 aitem yang telah diujicobakan 
terdapat 20 aitem gugur dan 20 aitem valid, sedangkan uji koefisien reliabilitas 
skala gaya hidup memiliki nilai α = 0,795 dan pada skala keputusan memakai 
jilbab memiliki nilai α = 0,722. Dapat disimpulkan bahwa skala gaya hidup dan 
skala keputusan memakai jilbab adalah reliabel. Hasil dari aitem skala keputusan 
memakai jilbab yang valid dan gugur dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 5 
Aitem Skala Keputusan Memakai Jilbab yang Valid dan Gugur 
No. Faktor-
faktor 
Favorabel Unfavorabel Total 
Aitem 
Valid 
Valid Gugur  Valid Gugur  
4 1. Sekuritas 2,6 1,4,7 5,9 3,11 
2. Budaya 12,20 10,14,16 18,22 13,15,21 4 
3. Manfaat 19 17,23 26,33 25 3 
4. Identitas 
sosial 
29 27,30,35 32,34 37 3 
5. Religi 28,31,38 - 36,39,40 - 6 
Jumlah   20 
 
 5. Penyusunan Skala untuk Penelitian 
 Setelah peneliti mendapatkan hasil uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya 
yang dilakukan oleh peneliti adalah aitem-aitem yang telah diuji dan dinyatakan 
valid dipergunakan untuk mengambil data yang sesungguhnya.Aitem aitem yang 
dinyatakan gugur tidak dipergunakan lagi dalam pengampilan data penelitian. 
Skala untuk penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 6 
Sebaran aitem Skala Gaya Hidup untuk Penelitian 









2. Eksternal 11,42,52,56,58 
60 
26,41,53,57,59 11 
Jumlah   27 
 
Tabel 7 
Sebaran Aitem Skala Keputusan Memakai Jilbab untuk Penelitian 




1. Sekuritas 2,6 5,9 4 
2. Budaya  12,20 18,22 4 
3. Manfaat 19 26,33 3 
4. Identitas Sosial 29 32,34 3 
5. Religi 28,31,38 36,39,40 6 
Jumlah   20 
 
 B. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, skala yang sudah dibuat di diskusikan 
kepada dosen pembimbing. Jika ada skala yang tidak sesuai prosedur maka perlu 
diperbaiki oleh peneliti dan dapat di dikonsultasikan kembali oleh dosen 
pembimbing. Setelah prosedur telah terpenuhi,maka dapat dijadikan sebuah alat 
ukur dalam penelitian ini. Skala gaya hidup dan skala keputusan memakai jilbab 
terlebih dahulu melakukan uji coba atau try out agar dapat menghasilkan validitas 
dan reliabilitas yang reabel (sahih) dan untuk menguji aitem aitem yang valid 
selanjutnya aitem yang tidak gugur dapat digunakan untuk penelitian. Langkah 
selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 
November 2018. Pengisian skala dilakukan di dalam lingkungan kampus UIN 
Raden Intan khususnya di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama. 
Pada penelitian ini peneliti melakukan try out terlebih dahulu untuk mencari 
validitas dan reliabilitas pada skala gaya hidup dan skala keputusan memakai 
jilbab serta untuk mengetahui aitem-aitem mana sajakah yang termasuk ke dalam 
aitem yang valid maupun yang gugur. Aitem yang dinyatakan valid akan masuk 
kepada tahap yang selanjutnya yaitu tahap penelitian. Pada tahap ini peneliti akan 
melakukan penelitian sesuai dengan tempat dan waktu yang sudah peneliti 
tentukan.  
 Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswi UIN Raden Intan Lampung 
khususnya pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama. 
2. Pelaksanaan Skoring 
Setelah data sudah terkumpul, peneliti masuk pada tahap yaitu skoring 
atau penilaian untuk keperluan analisis data. Skor aitem untuk skala gaya hidup 
mulai dari 1 sampai dengan 4 dan untuk skala keputusan memakai jilbab skor 
aitem dimulai dari 1 sampai dengan 4. Masing-masing skala memperhatikan sifat 
aitem favorabel (yang mendukung) dan unfavorabel (tidak mendukung). Skor 
tertinggi pada skala gaya hidup dan skala keputusan memakai jilbab adalah 4, 
sedangkan nilai terendahnya adalah 1. Kemudian skor yang diperoleh 
dijumlahkan pada masing-masing skala. Jumlah skor dari skala yang diperoleh 
oleh subjek akan dipakai dalam analisis data. 
C. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di lingkungan UIN Raden Intan Lampung Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama yang melibatkan 100 subjek. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala gaya hidup dan skala keputusan memakai jilbab. 
Skala gaya hidup terdiri dari 27 yang disusun oleh peneliti dan skala keputusan 
memakai jilbab yang terdiri dari 20 aitem juga disusun oleh peneliti.Penelitian ini 
menggunakan teknik insidental sampling yaitu teknik pengambilan sampel 




 1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas aitem pada skala gaya hidup dilakukan dengan menggunakan 
teknik korelasi product moment.Menurut Azwar (2012), apabila aitem memiliki 
koefisien daya deskriminasi yang berkisar antara rix  ≥ 0,30, dengan aitem-aitem 
yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya deskriminasinya dapat 
diangap tinggi. Sedangkan aitem yang memiliki harga rix atau ri( x-i ) <0,30 dapat 
diinterpretasikan sebagai aitem memiliki daya deskriminasi rendah. Dalam 
penelitian ini peneliti menggugurkan aitem yang dibawah atau kurang dari 0,30 (≤ 
0,30). Uji validitas aitem skala gaya hidup akan dijelaskan dalam table 8 berikut 
ini : 
Tabel  8 
Uji Validitas Gaya Hidup 









1 Internal  40 24 16 0,302 – 0,558 
2 Eksternal  20 9 11 0,305 – 0,603 
Total  60 33 27 0,302 – 0,603 
 Berdasarkan tabel analisis butiran terhadap skala gaya hidup diatas 
terdapat 33 aitem yang gugur dari 60 aitem keseluruhan dan terdapat 27 yang 
dinyatakan valid. Sebaran koefisien korelasi aitem total ( Corrected Item-Total 
Correlation ) aitem skala gaya hidup  berkisar mulai dari 0,302 Sampai dengan 
0,603 dengan taraf signifikan p > 0,05. Uji validitas aitem keputusan memakai 
jilbab dijelaskan pada tabel berikut ini : 
 
 Tabel  9 
Uji Validitas Keputusan Memakai Jilbab 









1 Sekuritas 10 6 4 0,344 – 0,689 
2 Budaya 10 6 4 0,416 – 0,539 
3 Manfaat 6 3 3 0,346 – 0,598 
4 Identitas sosial 8 5 3 0,403 – 0,632 
5 Religi 6 0 6 0,331 – 0,650 
Total 40 20 20 0,331 – 0,689 
 Berdasarkan tabel analisis data butiran pada skala keputusan memakai 
jilbab diatas terdapat 20 aitem yang gugur dari 40 keseluruhan aitem dan terdapat 
20 aitem yang dinyatakan valid. Sebaran koefisien korelasi aitem total ( Corrected 
Item-Total Correlation ) aitem skala gaya hidup  berkisar mulai dari 0,331 sampai 
dengan 0,689 dengan taraf signifikan p < 0,05. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan peneliti menggunakan SPSS dapat 
diketahui bahwa pada skala gaya hidup koefisien reliabilitas alpha ( cronbach‟s 
alpha ) adalah 0,795 dan koefisien reliabilitas alpha ( cronbach‟s alpha ) pada 
skala keputusan memakai jilbab adalah sebesar 0,722 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua skala tersebut adalah reabel. 
 
 
 Tabel  10 
Reliabilitas Skala Gaya Hidup 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 38 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in    






Tabel  11 
Reliabilitas Skala Keputusan Memakai Jilbab 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 38 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 




Alpha N of Items 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.795 60 
 Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.722 40 
 
2. Deskripsi Data 
Seluruh data yang telah didapatkan dari proses penelitian akan dianalisis 
lebih lanjut berdasarkan hasil dari deskripsi data,peneliti akan diuraikan melalui 
nilai mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi. Data empirik dan 
perhitungan skor hipotetik dari kedua skala secara detail dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 12 
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
Variabel Σ aitem Skor Empirik Skor Hipotetik 
Min Maks M Sd Min Maks µ o
. 




20 43 77 61,59 5,501 20 80 20 10 
Berdasarkan hasil dari data penelitian yang telah diperoleh, maka dapat dilakukan 
pengkategorisasikan skor pada kedua variabel. Kategorisasi di dapat dari nilai 
mean hipotetik dan standar hipotetik pada masing-masing variable yang secara 
detail dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
 
 Tabel 13 
Kategorisasi Nilai Variabel Gaya Hidup 
Kategori Rentang Skor Frekuensi % 
Tinggi 81 ≤ X 70 70 % 
Sedang 54 ≤ 81 30 30 % 
Rendah X ≤ 54 - - 
Jumlah 100 100 % 
Berdasarkan kategorisasi skor pada tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwasannya gaya hidup dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi berkisar 
(70% dari 100 subjek). 
Kategorisasi dan frekuensi skala keputusan memakai jilbab dapat dijelaskan pada 
tabel : 
Tabel 14 
Kategorisasi Nilai Variabel Keputusan Memakai Jilbab 
Kategori Rentang Skor Frekuensi % 
Tinggi 60 ≤ X 65 65 % 
Sedang 40 ≤ 60 35 35 % 
Rendah X ≤40 - - 
Jumlah 100 100 % 
Berdasarkan kategorisasi skor pada tabel di atas dapat disimpulkan 
bahwasannya gaya hidup dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi berkisar 
(65% dari 100 subjek). 
 
 
 3. Analisis Data 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Uji Asumsi 
Uji asumsi dilakukan terhadap sampel dengan tujuan untuk mengetahui 
normal atau tidak skala yang telah disebar. Uji asumsi pada skala gaya hidup dan 
skala keputusan memakai jilbab menggunakan aplikasi SPSS. Uji asumsi terdiri 
dari uji normalitas dan uji linieritas. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan apakah 
variable terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan teknik One Sample Kolmogrov-Smirnov Test. Hasil dari analisis uji 
normalitas diperoleh sebaran skor gaya hidup K –S Z = 0,883 dan (p) = 0,417 
(p>0,05). Dari hasil yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa skor pada 









 Tabel 15 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





N 100 100 
Normal Parameters
a
 Mean 84.15 61.59 
Std. Deviation 7.178 5.501 
Most Extreme Differences Absolute .088 .082 
Positive .088 .062 
Negative -.042 -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .883 .820 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 .511 
a. Test distribution is Normal. 
 
c. Uji Linieritas 
Uji linieritas mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana liniernya 
hubungan variabel tergantung dan variabel bebas. Jika kedua variabel dinyatakan 
mempunyai hubungan linier maka dapat dilanjutkan dengan regresi linier, akan 
tetapi jika sebaliknya tidak mempunyai hubungan linier di antara kedua variabel 
tersebut, maka dapat menggunakan uji lain yang sesuai dengan bentuk dari kedua 
hubungan tersebut. Tabel adalah hasil uji linieritas antara gaya hidup dengan 






 Tabel 16 
Uji Linieritas Gaya Hidup dan Keputusan Memakai Jilbab 
ANOVA Table 










(Combined) 1019.584 30 33.986 1.186 .275 
Linearity 188.344 1 188.344 6.575 .013 
Deviation from 
Linearity 
831.240 29 28.663 1.001 .482 
Within Groups 1976.606 69 28.646 
  
Total 2996.190 99 
   
 
Berdasarkan hasil dari uji linieritas diatas adalah diketahui atau diperoleh 
nilai F hitung  = 1,001 dengan p value = 0,482 sehingga diketahui p > 0,05 jadi 
dapat dijelaskan bahwa hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai 
jilbab dinyatakan linier. 
d. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil dari analisis korelasi antara variabel tergantung dan 
variabel bebas diperoleh nilai  koefisien korelasi sebesar 0,251 dengan p value = 
0,012. Karena p value < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang 
menyatakan adanya hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai 
jilbab dapat diterima. 
e. Uji Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif yaitu ukuran sumbangan variable bebas terhadap 
variabel tergantung dalam analisis korelasi product momen. Penjumlahan dari 
sumbangan efektif untuk variabel bebas adalah sama dengan jumlah nilai yang 
 ada pada koefisien determinasi atau R-Square. Pengujian sumbangan efektif akan 
dijelaskan secara rinci pada tabel : 
Tabel 17 
Uji sumbangan efektif 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
keputusan_memakai_jilbab * 
gaya_hidup 
.251 .063 .583 .340 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa perolehan R-Square (R
2
) 
adalah sebesar 0,063 atau 06,3 % dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
besarnya sumbangan efektif pada gaya hidup dan keputusan memakai jilbab 
sebesar 06,3% sedangkan sisanya yaitu 93,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai jilbab di Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung. Peneliti menggunakan 
analisis korelasi bivariate dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 17 for 
windows dengan tujuan untuk mengukur keeratan diantara kedua hubungan 
diantara hasil-hasil pengamatan dari populasi antar kedua variabel. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara menyebar kusioner skala gaya hidup dan skala keputusan 
memakai jilbab. Data yang diperoleh  di try out kan terlebih dahulu dengan 
jumlah 38 subjek. Setelah memperoleh validitas dan reliabilitas dengan hasil yang 
reabel ( sahih ), peniliti mengambil aitem yang valid untuk dijadikan kuesioner 
dalam penilitian yang sesungguhnya dengan jumlah 100 subjek. 
 Berdasarkan hasil dari uraian di atas, menunjukkan bahwa hasil uji 
hipotesis diketahui bahwasannya ada hubungan yang signifikan antara gaya hidup 
dengan keputusan memakai jilbab. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis dimana 
didapatkannya rxy= 0,251 dengan p = 0,012  (  p < 0,05 ) yang berarti adanya 
hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai jilbab.  
Berdasarkan hasil tersebut maka munculnya keputusan untuk memakai 
jilbab pada mahasiswi rata-rata karena adanya gaya hidup yang sudah 
berkembang pesat dan juga sudah berkeinginan sendiri untuk memakai jilbab 
tersebut. Menurut David Chaney (2006 :92), gaya hidup masyarakat modern 
semakin memperjelas adanya makna simbolik yang terkandung dalam berbagai 
gaya yang ada. Dunia benda mengusung simbol-simbol untuk 
mengkomunikasikan gaya hidup tertentu.  
Gaya hidup sudah tidak asing lagi untuk menjadi topik perbincangan di 
lingkungan masyarakat karena trend model terbaru akan selalu membuat 
masyarakat tertarik dengan fashion yang sesuai para wanita inginkan. Maka 
tidaklah heran jika pada masa sekarang ini jilbab yang sudah berkembang pesat 
dalam dunia artis, mahasiswi, guru, dosen, dan seluruh wanita karir maupun ibu-
ibu rumah tangga selalu ingin menjadi yang terdepan dalam model-model jilbab 
yang unik atau menarik bagi pemakainya. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dibuat, diketahui bahwa tingkat 
gaya hidup pada mahasiswi berada pada kategori tinggi yaitu 70% dan untuk 
kategorisasi yang sedang sebanyak 30%, dan tidak ada yang termasuk dalam 
kategori yang rendah. Untuk keputusan memakai jilbab  berada pada kategori 
 tinggi yaitu 65 % dan untuk kategorisasi yang sedang sebanyak 35 %, dan tidak 
ada yang termasuk dalam kategori yang rendah. 
Keputusan memakai jilbab merupakan suatu keputusan yang diambil 
secara matang atau berdasarkan hati nurani atau karna lingkungan yang 
mengharuskan wanita memakai jilbabnya. Sudah banyak sekali di masa saat ini 
wanita menggunakan jilbabnya dengan cara yang simple atau dengan cara glamor 
sesuai dengan trend yang sedang mereka senangi. Berbagai kalangan dari yang 
muda hingga yang tua atau pun mahasiswi, wanita karir dan juga ibu rumah 
tangga juga tidak ingin kalah bersaing dengan pakaian yang satu ini yaitu jilbab. 
Para wanita sering kali hilang rasa percaya dirinya apabila baju yang 
iapakai tidak serasi dengan jilbab yang ia kenakan. Menurut Surtiretna (dalam 
dani ahmadi dkk, 2005), jilbab adalah busana muslimah yaitu, suatu pakaian yang 
tidak ketat atau longgar dengan ukuran yang lebih besar yang menutup tubuh 
perempuan, kecuali muka dan telapak tangan sampai dengan pergelangan. Maka 
dari itu wanita yang beragama Islam diwajibkan untuk menutup auratnya agar 
dapat terhidar dari hal-hal negatif serta dapat lebih menjadi wanita muslimah yang 
sejati. 
Ketika trend masa kini dengan memiliki gaya hidup yang tinggi, membuat 
mahasiswi untuk mengambil sebuah keputusan dalam memakai jilbab menjadi 
tidak khawatir. Karna banyaknya jilbab yang sangat sesuai dengan keinginan 
mereka membuat para wanita tetap merasa nyaman dalam belajar atau mengambil 
sebuah keputusan memakai jilbab sehingga walaupun para mahasiswi sebagai 
wanita yang baru beradaptasi maupun yang belum beradaptasi dengan jilbab itu 
 sendiri, ia akan merasa nyaman dan merasa percaya diri dengan fashion nya 
dikarenakan jilbab yang ia kenakan sesuai dengan trend yang ia inginkan. Maka 
dari itu para mahasiswi tidak akan merasa khawatir karena jilbab pada masa kini 
tidak akan pernah habis untuk mengeluarkan koleksi-koleksi terbaik untuk dapat 
digunakan oleh para wanita muslimah khususnya pada mahasiswi-mahasiswi di 
fakultas ushuluddin dan studi agama. 
Tidak dapat dipungkiri bahwasannya para wanita sering kali merasa 
antusias dengan fashion-fashion yang sedang berkembang sangat pesat di dalam 
negeri maupun luar negeri. Dari segi pakaian laki-laki maupun perempuan dari 
mulai baju, celana/rok, sepatu, tas, jilbab, dan aksesoris lainnya membuat mereka 
semua selalu ingin memiliki barang-barang yang mereka inginkan. Akan tetapi 
terlepas dari semua itu masih banyak kalangan wanita maupun pria lebih memilih 
dengan pakaian sederhana dan seadanya tanpa harus menghambur-hamburkan 
uangnya untuk membeli barang-barang yang mahal dan memilih tetap dengan 
fashion sesuai dengan kenyamanan dirinya sendiri. 
Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa ; 
QS. Al-A’raf: 26 
  …                    
                  
 
Artinya: 
“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk indah untuk perhiasan. Dan 
 pakaian taqwa itulah yang paling baik.Yang demikian itu adalah sebagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” 
Maksud dari ayat di atas bahwasannya Allah swt telah memberikan perintah agar 
menutup aurat sesuai dengan aturan-aturan yang telah dituliskan di dalam Al-
Qur’an. 
QS. Al-Ahzab: 59 
  …                  
                            
Artinya:“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istri, anak-anak perempuan dan 
istri-istri orang Mukmin, „Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.‟ Yang demikian itu supaya mereka mudah dikenali, oleh sebab itu 
mereka tidak diganggu.Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 
Maksud dari ayat di atas adalah memerintahkan kepada para seluruh wanita yang 
beragama Islam agar menutup jilbab agar wanita muslimah dapat dikenali atau 
dapat membedakan antara wanita yang beragama Islam dengan wanita yang 
bukan beragama Islam.Dan isi dari ayat di atas menjelaskan bahwasannya 
gunakan jilbabmu agar kamu tidak mudah dilecehkan atau diganggu oleh para 
lelaki yang bukan muhrimmu. 
 
 
 QS. AL-Ahzab: 33 
 …                      
                        
             
 
Artinya :“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
        Maksud dari ayat di atas adalah diperintahkan bagi para wanita agar tidak 
berhias secara berlebihan sehingga tidak mengikuti pada zaman jahiliyah dahulu 







 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwasannya diperoleh hasil dari analisis korelasi antara variabel 
tergantung dan variabel bebas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,251 
dengan p value = 0,012. Karena p value < 0,05 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara gaya hidup dengan keputusan 
memakai jilbab dapat diterima. Sumbangan efektif ditunjukkan dengan koefisien 
R-Square (R
2
) sebesar 0,063 atau 06,3% hal ini berarti sisanya yaitu 93,7% 
dipengaruhi oleh variable lain. 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat peniliti sampaikan pada hasil penelitian ini adalah ; 
1. Bagi Mahasiswi 
Bagi para mahasiswi di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama diharapkan 
dapat lebih bijak dalam mengikuti trend yang selalu berkembang agar kelak akan 
menjadi seorang wanita muslimah yang sesungguhnya dan dapat menggunakan 
jilbabnya sesuai ajaran agama Islam yang sesuai dengan perintah Allah Swt, 
menutupi auratnya dengan sempurna. Memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi 




 2. Bagi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 
Bagi fakultas lebih diperketat kembali aturan-aturan yang ada agar dapat 
memberikan kenyamanan bagi para mahasiswi yang lainnya dalam menggunakan 
pakaian yang seharusnya telah ditetapkan oleh fakultas ushuluddin dan studi 
agama itu sendiri. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar meneliti hubungan antara gaya hidup 
dengan faktor-faktor  yang diduga berpengaruh atau memiliki hubungan seperti 
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 Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang 
hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai jilbab. Oleh karena itu di 
sela-sela kesibukan anda, kami memohon dengan hormat kesediaan anda untuk 
dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian 
untuk mengisi kuesioner yang ada saya ucapkan banyak terima kasih. 
 IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 




Mohon untuk memberikan tanda ceklis (ν) pada setiap pernyataan yang anda 
pilih   
Keterangan 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Cara Menjawab : 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya senang bergurau dengan teman-teman saya  ν   
 
 SKALA 1 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya mudah beradaptasi dengan teman-teman di 
lingkungan kampus 
    
2. Saya tidak memiliki pengalaman organisasi yang 
baik sehingga saya tidak mudah untuk dapat 
berkembang di organisasi dalam kampus/luar 
kampus 
    
3. Saya lebih percaya diri apabila berangkat ke 
kampus dengan penampilan apa adanya  
    
4. Saya tidak mudah untuk bergaul di lingkungan 
dalam kampus dan lingkungan luar kampus 
    
5. Teman-teman mempercayai saya karna mereka 
menganggap saya sebagai orang yang amanah 
    
6. Saya adalah seseorang yang pilih-pilih teman 
dalam bergaul 
    
7. Dalam berteman saya tidak membedakan status 
sosial/latar belakang dari teman saya  
    
8. Saya lebih senang jika saya dekat dengan teman 
yang mempunyai fashion berpakaian yang 
modern, daripada teman yang berpakaian sangat 
sederhana 
    
9. Saya merasa senang apabila teman-teman saya 
sangat peduli terhadap saya 
    
10. Saya senang menghabiskan uang untuk jalan 
bersama teman-teman 
    
11. Saya memiliki teman-teman selalu tolong 
menolong terhadap sesama umat manusia, 
sehingga saya ikut juga melakukan hal yang sama  
    
12. Saya adalah anak yang nakal dalam bergaul, akan 
tetapi teman-teman saya tidak ikut-ikutan nakal 
seperti saya 
    
13. Ketika saya merasa marah saya tidak  
melampiaskan amarah saya kepada semua orang 
yang berada di dekat saya 
    
14. Menurut teman-teman saya, saya adalah tipe 
orang yang tidak humoris 
    
15. Saya kurang setuju dengan pendapat teman-teman 
yang lebih mementingkan organisasi daripada 
kuliah 
    
16. Di waktu senggang saya lebih senang 
menghabiskan waktu dengan shopping atau 
    
 bermalas-malasan  
17. Saya pernah di tipu saat berbelanja online 
sehingga saya lebih merasa nyaman apabila 
berbelanja secara langsung 
    
18. Saat orang tua memanggil saya, terkadang saya 
pura-pura tidak mendengar 
    
19. Saat teman-teman melakukan kegiatan yang 
negatif saya selalu berupaya mengingatkannya 
    
20. Saat teman saya mencuri pakaian di Mall, saya 
ikut membantunya dalam mengambil barang 
tersebut 
    
21. Dahulu saya seseorang yang kurang percaya diri, 
saat saya mengikuti trend masa kini saya lebih 
merasa percaya diri d di lingkungan sekitar 
    
22. Orang tua terlalu banyak mengatur saya untuk  
menuju masa depan yang saya inginkan 
    
23. Saya memiliki teman-teman yang mempunyai 
pemikiran yang sama seperti saya 
    
24. Apabila ada teman yang berselisih paham, lebih 
baik saya diam, cuek, dan tidak ikut campur dalam 
permasalahannya 
    
25. Saya senang membentuk kelompok belajar di luar 
jam kuliah 
    
26. Saudara-saudara saya tidak pernah membantu 
saya dalam mencapai kesuksesan  
    
27. Saya sering kali berdiskusi dengan keluarga saya 
tentang perkembangan perkuliah di kampus saya 
    
28. Saya tidak mudah bergaul dengan teman-teman 
yang berbeda suku dengan saya 
    
29. Saya tidak pernah meremehkan pendapat/saran 
dari kakak saya 
    
30. Saya tidak suka mencoba hal yang baru untuk 
dapat merubah diri saya, karna seperti ini lah saya 
yang apa adanya 
    
31. Saya tidak mudah beradaptasi dengan teman-
teman di lungkungan kampus 
    
32. Saya memiliki pengalaman organisasi yang baik 
sehingga saya mudah berkembang di organisasi 
dalam/luar kampus 
    
33. Saya tidak  percaya diri apabila berangkat ke 
kampus dengan penampilan apa adanya 
    
 34. Saya mudah untuk bergaul di lingkungan dalam 
kampus dan lingkungan luar kampus 
    
35. Teman-teman tidak mempercayai saya karna 
mereka menganggap saya sebagai orang yang 
tidak amanah 
    
36. Saya adalah seseorang yang tidak pilih-pilih 
teman dalam bergaul 
    
37. Dalam berteman saya membeda-bedakan status 
sosial/latar belakang dari teman saya 
    
38. Saya tidak pernah membanding-bandingkan cara 
berpakaian teman saya yang modern maupun 
sederhana 
    
39. Saya merasa biasa saja apabila teman-teman saya 
sangat peduli terhadap saya 
    
40. Saya tidak terlalu senang  menghabiskan uang 
untuk jalan bersama teman-teman 
    
41. Saya memiliki teman-teman yang cuek untuk 
tolong menolong terhadap orang lain, sehingga 
saya juga ikut melakukan hal yang sama 
    
42. Aku berteman dengan anak yang nakal, tapi aku 
tidak ikut-ikutan seperti mereka 
    
43. Ketika saya merasa marah saya melampiaskan 
amarah saya kepada semua orang yang berada di 
dekat saya 
    
44. Menurut teman-teman saya, saya adalah tipe yang 
cukup humoris  
    
45. Saya setuju dengan pendapat teman-teman yang 
lebih mementingkan organisasi daripada kuliah 
    
46. Di waktu senggang saya lebih senang membaca 
buku dan berdiskusi bersama teman dibandingkan 
berbelanja 
    
47. Saya pernah di tipu saat berbelanja online akan 
tetapi saya masih tetap tergiur dengan barang yang 
    
 dijual di online 
48. Saat orang tua memanggil saya, saya langsung 
menjawab dan datang kepadanya 
    
49. Saat teman-teman melakukan kegiatan yang 
negatif saya pun ikut mendukungnya 
    
50. Saat teman saya mencuri pakaian di Mall, saya 
melarangnya dan tidak ikut membantunya dalam 
mengambil barang tersebut 
    
51. Dahulu saya seseorang yang kurang percaya diri, 
dan berkembangnya zaman saya tetap merasa 
cuek dalam berpenampilan tanpa harus 
memperdulikan keadaan 
    
52. Orang tua memberikan kebebasan kepada saya 
dalam menentukan masa depan 
    
53. Saya memiliki teman-teman yang mempunyai 
pemikiran negatif yang sama seperti saya 
    
54. Apabila ada teman yang berselisih paham, saya 
membantu dengan mencarikan jalan keluarnya 
    
55. Saya tidak merasa senang/bosan untuk 
membentuk kelompok belajar di luar jam kuliah 
    
56. Saudara-saudara saya mau membantu saya dalam 
mencapai kesuksesan 
    
57. Saya tidak pernah berdiskusi dengan keluarga 
saya tentang perkembangan perkuliahan di 
kampus saya 
    
58. Saya  mudah bergaul dengan teman-teman yang 
berbeda suku dengan saya 
    
59. Saya sering meremehkan pendapat/saran dari 
kakak saya 
    
60. Saya suka mencoba hal-hal baru yang dapat 
merubah saya kea rah yang lebih positif 
    
 
 
 SKALA 2 
 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya menggunakan jilbab masih proses 
penyesuaian dan belajar 
    
2. Menggunakan jilbab agar dapat mengontrol 
hal-hal negatif yang datang  
    
3. Terkadang saya ragu untuk dapat 
memantapkan diri dalam menggunakan jilbab 
    
4. Saya menggunakan jilbab karna melihat 
teman-teman saya terlihat bagus ketika 
dipakai 
    
5. Saya menggunakan jilbab agar terlihat 
menarik di depan umat yang beragama non 
Islam 
    
6. Saya menggunakan jilbab karna dorongan dari 
lubuk hati yang paling dalam 
    
7. Saya menggunakan jilbab agar dapat 
membedakan antara wanita muslimah dengan 
wanita yang non muslimah/non Islam 
    
8. Terkadang saya masih sering buka/pakai 
jilbab sesuai dengan keadaan yang saya 
lakukan 
    
9. Saat teman keluar tidak menggunakan 
jilbabnya terkadang saya ingin ikut-ikutan 
saja 
    
10. Saya sudah terbiasa menggunakan jilbab dari 
saya kecil 
    
11. Walaupun saya menggunakan 
jilbab,terkadang saya tidak dapat mengontrol 
diri saya untuk bergosip dengan teman-teman 
saya 
    
12. Keluarga saya banyak dikenal masyarakat 
dengan mayoritas wanita di dalam keluarga 
saya memakai jilbab semua. Sehingga 
membuat saya pun juga memakai jilbab 
tersebut 
    
13. saya masih sering menggunakan bahasa tidak     
 sopan dalam lingkungan sekitar kampus saya  
14. Sanak saudara dan lingkungan sekitar 
mayoritas wanitanya sudah berjilbab. 
Sehingga mendorong hati saya untuk dapat 
menggunakan jilbab seperti mereka 
    
15. Menggunakan jilbab hanya ingin terlihat 
modis di depan teman-teman saya agar tidak 
dapat tersaingi  
    
16. Berjilbab atas dorongan dari keluarga     
17. Berjilbab sebagai simbol ketaatan seorang 
hamba-Nya  
    
18. Menggunakan jilbab karna saya merupakan 
seorang anak dari keluarga yang cukup kaya 
raya 
     
19. Berjilbab membuat saya menjadi teduhnya 
hati sehingga jauh dari berbagai penyakit 
yang datang 
    
20. Saya tetap telihat modis dan sopan walaupun 
saya menggunakan jilbab 
    
21. Orang tua memberikan kebebasan terhadap 
saya untuk dapat memilih menggunakan 
jilbab/tidak  
    
22. Di dalam hati saya sering merasakan 
keinginan untuk melepas jilbab saya sesekali 
saat melihat tetangga saya melakukan hal 
seperti itu 
    
23. Menggunakan jilbab agar terlihat simpel dan 
terlihat rapih dengan pakaian yang sopan 
    
24. Berjilbab adalah pakaian yang hanya saya 
gunakan di dalam kondisi/keadaan hal-hal 
yang penting saja 
    
25. Saya menggunakan jilbab bukan untuk 
menjadi simbol ketaatan saya terhadap yang 
Maha Kuasa 
    
26. Berjilbab membuat saya merasa sedikit risih 
saat digunakan 
    
27. Saya menggunakan jilbab saat saya mulai 
diterima di Universitas Islam Negeri saja 
    
28. Saya menggunakan jilbab karna mendapatkan 
hidayah yang mendorong saya kearah yang 
    
 lebih baik  
29. Walaupun di kampus saya memakai jilbab, tp 
ketika pergi bersama teman-teman lama 
terkadang saya membuka jilbab yang saya 
gunakan 
    
30. Saya memakai jilbab karna saya menempuh 
pendidikan di salah satu Universitas yang 
salah satu syaratnya adalah menggunakan 
jilbab untuk seorang wanita muslimah 
    
31. Saya memakai jilbab karna di dalam Al-
Qur’an tertera bahwa seorang wanita yang 
beragama Islam diwajibkan untuk dapat 
menutupi auratnya 
    
32. Saya tidak punya keinginan berjilbab dan saya 
memakainya sesuai hati yang sedang saya 
rasakan 
    
33. Memakai jilbab tidak ada hubungan nya untuk 
dapat menjauhkan saya dari berbagai macam 
penyakit 
    
34. Dengan berat hati saya memakai jilbab karna 
saya berkuliah di Universitas yang 
mengharuskan saya untuk menutup aurat 
    
35. Saya sangat terdorong saat teman-teman 
terdekat saya memotivasi saya untuk 
menggunakan jilbab 
    
36. Saya tidak pernah mendapatkan hidayah apa 
pun sehingga saya tidak mengambil keputusan 
untuk menggunakan jilbab 
    
37. Saya lebih senang berteman dengan teman 
yang gaul dan dapat menempati diri untuk 
dapat berjilbab/membuka jilbab 
    
38. Saya menggunakan jilbab karna jilbab adalah     
 identitas saya sebagai seorang muslimah 
39. Saya tidak begitu paham mengenai anjuran 
menggunakan jilbab 
    
40. Saya menggunakan jilbab untuk menutupi 
kekurangan yang ada pada diri saya 






























Distribusi Data Uji Coba Skala Gaya Hidup 
Subjek A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 
1 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 3 3 4 
2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
3 3 1 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 
4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
6 4 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 2 3 2 1 
7 4 3 4 2 3 1 4 4 4 4 4 1 3 2 3 
8 3 1 2 3 4 1 4 2 3 3 4 4 3 3 3 
9 3 2 4 3 4 1 4 3 4 1 4 2 3 2 4 
10 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
11 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
12 3 3 4 3 3 1 4 3 4 3 4 3 3 2 3 
13 4 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 4 
14 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 1 
15 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
16 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
17 4 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 
18 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 2 
19 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
20 4 3 3 3 4 2 4 1 4 3 4 4 3 3 3 
21 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 
22 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 
23 4 2 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 
25 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 
26 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
27 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
28 3 3 4 3 1 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 
29 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
30 1 4 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
31 3 1 2 3 4 1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 
32 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
33 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 3 1 
34 4 1 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 1 4 3 
35 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
36 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
37 3 2 4 3 3 4 1 4 4 4 3 3 3 2 3 




































4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 
2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 
3 3 3 3 4 1 3 1 1 2 4 3 4 3 4 
1 4 3 4 4 3 2 3 1 4 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 
4 3 4 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 1 2 
4 4 3 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 
2 2 3 4 4 3 1 4 3 2 3 1 3 3 3 
4 2 3 4 1 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 
4 2 3 3 4 1 2 2 3 3 4 4 4 1 4 
4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 
2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 
3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 
4 2 4 4 4 3 3 3 1 2 3 2 3 4 1 
4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 1 3 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 4 4 3 3 1 3 1 3 2 3 3 
3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 
3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 3 4 3 4 2 3 4 1 4 4 3 3 4 2 
2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 
4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
4 3 2 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 2 4 
3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 
2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 
2 3 3 4 1 4 2 1 2 2 1 3 4 4 2 
3 3 3 2 4 1 1 3 3 3 4 4 4 3 4 
4 3 4 1 1 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 
2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 






































3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 2 
3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 
2 1 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 
3 3 3 4 3 4 4 1 3 3 3 2 3 3 3 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 4 3 4 
3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 
4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 4 
4 1 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 
3 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 
4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 1 3 3 2 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 
3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 
3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 
4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 
2 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 1 4 3 4 
4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 4 3 3 
3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 
1 3 3 4 2 3 2 4 2 3 1 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 
3 3 2 4 3 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 
3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 





































3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 2 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
4 3 1 4 1 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
3 2 3 3 1 1 4 1 4 2 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 
3 3 3 4 1 3 1 1 2 3 4 2 3 4 3 
3 3 3 2 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 2 3 1 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 
2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 
3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 
2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 
3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
3 2 3 4 4 3 3 3 4 1 4 3 3 3 4 
4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 2 4 3 
4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
3 3 3 4 1 2 4 4 4 3 4 1 3 3 4 




























 Reliabilitas Gaya Hidup 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 38 100.0 






















 Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 178.9211 143.480 -.106 .799 
VAR00002 179.6842 136.060 .302 .790 
VAR00003 178.9737 142.999 -.069 .800 
VAR00004 179.2632 141.172 .078 .795 
VAR00005 179.0789 139.804 .115 .795 
VAR00006 179.7105 142.103 -.030 .801 
VAR00007 178.6053 136.462 .363 .789 
VAR00008 178.9737 140.675 .076 .796 
VAR00009 178.6842 138.384 .231 .792 
VAR00010 179.2368 136.780 .291 .790 
VAR00011 178.6579 136.880 .438 .788 
VAR00012 178.8421 139.380 .146 .794 
VAR00013 179.2105 142.333 -.024 .797 
VAR00014 179.3158 132.762 .558 .783 
VAR00015 179.1842 149.668 -.361 .812 
 VAR00016 179.1053 132.421 .449 .784 
VAR00017 179.3947 138.732 .218 .792 
VAR00018 179.0526 143.835 -.134 .800 
VAR00019 179.0789 142.453 -.039 .799 
VAR00020 178.5526 142.200 -.030 .800 
VAR00021 179.5789 142.142 -.022 .799 
VAR00022 179.6053 138.624 .175 .793 
VAR00023 179.2895 138.860 .171 .793 
VAR00024 179.6842 140.168 .069 .797 
VAR00025 179.2632 138.740 .291 .791 
VAR00026 178.9211 134.345 .380 .787 
VAR00027 179.1053 138.043 .285 .791 
VAR00028 179.0263 136.729 .269 .791 
VAR00029 179.4211 143.223 -.080 .801 
VAR00030 179.3158 136.276 .247 .791 
 VAR00031 179.1842 134.911 .456 .786 
VAR00032 179.5789 133.656 .419 .786 
VAR00033 179.3684 138.780 .188 .793 
VAR00034 179.0263 134.134 .526 .785 
VAR00035 179.0526 133.294 .495 .784 
VAR00036 178.8684 135.144 .386 .787 
VAR00037 178.8684 135.793 .328 .789 
VAR00038 179.2632 139.605 .099 .796 
VAR00039 179.1053 140.205 .127 .794 
VAR00040 179.1579 140.245 .111 .795 
VAR00041 178.9737 136.891 .346 .789 
VAR00042 179.6316 134.023 .379 .787 
VAR00043 178.8684 140.117 .155 .794 
VAR00044 179.2895 137.076 .418 .788 
VAR00045 178.9211 136.183 .411 .788 
VAR00046 179.2105 136.765 .346 .789 
VAR00047 179.2895 137.346 .324 .790 
VAR00048 178.9737 135.540 .383 .788 
VAR00049 178.9474 137.132 .213 .792 
VAR00050 179.1842 136.749 .172 .795 
VAR00051 179.8158 142.533 -.042 .799 
VAR00052 179.1053 136.421 .305 .790 
VAR00053 179.0000 136.270 .305 .790 
VAR00054 178.9737 137.324 .345 .789 
VAR00055 179.5789 142.467 -.038 .799 
VAR00056 178.8158 136.208 .386 .788 
VAR00057 179.1842 135.127 .413 .787 
VAR00058 179.0789 134.291 .545 .785 
VAR00059 179.0526 131.511 .603 .781 






























Distribusi Data Uji Coba Keputusan Memakai Jilbab 
Subjek A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 
1 4 5 4 2 4 5 5 3 5 4 2 2 4 2 4 
2 4 4 4 2 3 3 3 4 5 4 2 4 2 4 4 
3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 
4 4 5 3 3 3 5 5 3 3 2 3 3 5 3 4 
5 3 4 4 2 4 5 4 3 4 4 2 3 4 5 5 
6 5 4 3 1 5 5 4 5 5 5 2 4 3 5 5 
7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
8 5 5 4 1 5 5 3 2 4 3 3 4 3 4 5 
9 5 5 2 1 5 4 5 3 2 4 2 2 2 3 5 
10 5 5 2 2 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 5 
11 4 2 5 1 5 4 2 5 2 4 4 2 4 3 4 
12 2 4 5 1 5 5 2 4 4 5 3 4 3 4 5 
13 4 4 5 1 5 5 5 5 5 3 1 3 2 2 5 
14 2 2 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
15 4 2 5 1 5 4 2 5 5 5 1 2 4 4 4 
16 1 2 4 2 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 
17 1 5 5 1 5 5 1 2 3 2 3 3 3 3 5 
18 5 4 3 3 4 5 4 5 5 3 2 3 4 3 4 
19 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 
20 5 5 5 1 4 5 4 5 5 5 3 4 3 3 2 
21 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 
22 4 4 4 2 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 
23 3 4 5 4 3 2 5 3 3 4 3 4 4 3 2 
24 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 
25 2 5 5 2 5 5 1 5 5 5 2 4 4 4 5 
26 4 2 5 1 5 2 4 4 5 5 1 2 4 2 5 
27 4 5 2 1 5 5 2 2 4 1 2 4 2 5 5 
28 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
29 4 4 1 2 5 5 4 2 4 2 3 3 3 4 5 
30 4 3 4 1 4 3 2 3 5 2 2 2 2 2 5 
31 5 4 3 2 4 5 3 2 2 3 2 4 3 4 4 
32 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 
33 4 4 4 1 5 4 4 3 4 3 4 2 5 4 5 
34 2 5 4 2 5 5 2 2 5 5 2 4 4 2 5 
35 2 4 4 2 4 5 4 4 4 3 2 2 4 4 4 
36 4 4 3 4 3 2 4 4 1 1 2 2 2 2 3 
37 4 4 2 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 4 5 






A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 A26 A27 A28 A29 A30 
2 5 4 5 3 4 5 3 2 1 4 2 5 4 2 
2 5 5 4 4 4 4 4 1 5 5 1 4 5 2 
2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 1 4 4 2 
3 2 3 3 5 1 5 5 3 3 5 5 5 3 5 
2 4 4 3 4 4 4 4 2 5 5 1 4 4 1 
4 4 4 5 4 3 5 2 1 2 5 1 5 5 2 
5 5 5 4 5 1 4 5 2 2 4 2 5 4 2 
3 4 5 4 4 3 4 3 1 5 5 1 5 5 1 
1 5 5 4 4 2 2 4 1 5 5 1 4 5 1 
2 5 4 4 4 2 4 4 2 4 5 2 4 4 1 
4 2 5 2 3 1 4 4 1 4 5 1 1 4 1 
4 4 4 3 5 5 4 3 1 5 5 1 5 5 1 
3 4 5 5 4 2 2 2 1 5 5 1 4 4 1 
1 5 5 5 5 1 5 1 1 2 5 1 4 5 1 
4 2 5 2 3 1 4 1 2 5 5 1 2 5 1 
3 4 4 4 5 2 4 3 2 5 4 2 4 5 2 
1 5 3 4 3 4 5 3 1 5 5 1 5 5 3 
4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 5 1 4 5 4 
3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
1 5 5 5 5 1 5 2 2 5 5 2 5 5 1 
2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 5 2 
3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 
2 4 5 2 4 5 5 4 1 4 5 1 5 5 1 
4 2 5 2 3 1 5 2 1 4 5 1 2 5 1 
4 5 5 5 4 3 5 4 3 5 5 2 5 4 2 
2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 
4 4 5 4 3 3 4 3 3 2 5 1 5 2 3 
2 4 5 3 4 2 3 4 4 1 5 5 5 5 4 
4 4 3 4 4 2 4 4 4 5 5 1 4 3 3 
4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 
2 5 5 2 3 2 4 5 1 4 4 3 2 5 3 
2 5 4 4 5 3 5 5 1 1 4 5 5 5 1 
2 4 4 4 3 2 5 4 2 4 4 1 4 4 2 
5 5 2 3 2 1 3 3 4 3 2 3 4 3 3 
2 4 4 5 5 2 5 4 2 4 4 2 4 4 4 







A31 A32 A33 A34 A35 A36 A37 A38 A39 A40 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 
4 4 1 4 4 4 2 4 2 2 
5 5 3 5 4 3 4 5 4 5 
5 4 2 5 3 4 3 4 3 4 
5 5 2 5 4 3 1 4 4 3 
4 4 2 4 4 4 4 5 4 3 
5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
5 5 2 5 2 5 5 5 3 5 
5 2 2 5 4 5 5 5 4 4 
1 4 4 4 5 4 4 5 4 2 
5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 
5 5 5 5 3 3 3 5 4 5 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 4 5 4 2 
4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 
5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 
5 5 4 5 4 4 3 5 3 2 
4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 
5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 
3 4 2 4 4 4 4 3 2 4 
4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3 3 2 5 3 3 3 4 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
2 5 1 5 1 5 5 4 4 2 
5 3 4 5 5 5 4 5 4 4 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 
 4 4 1 3 4 4 3 4 2 2 
4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 
4 2 3 2 4 3 2 4 2 2 
4 1 4 5 3 4 2 4 5 2 
5 5 1 5 5 5 3 5 3 5 
5 5 2 4 4 5 4 5 4 4 
3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 
5 5 4 4 4 2 4 5 2 2 




























 Reliabilitas Keputusan Memakai Jilbab 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 38 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 38 100.0 






















 Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 138.2368 141.375 -.160 .738 
VAR00002 138.0000 129.946 .344 .710 
VAR00003 138.3158 133.303 .137 .721 
VAR00004 140.0000 147.189 -.419 .747 
VAR00005 137.7105 131.779 .350 .712 
VAR00006 137.7632 122.888 .689 .692 
VAR00007 138.5526 140.416 -.123 .737 
VAR00008 138.6053 134.299 .113 .722 
VAR00009 138.0526 127.403 .400 .706 
VAR00010 138.7105 130.752 .227 .716 
VAR00011 139.5000 134.041 .180 .718 
VAR00012 138.9211 128.885 .417 .707 
VAR00013 138.6579 132.718 .215 .717 
VAR00014 138.5789 131.548 .264 .714 
VAR00015 137.6316 131.915 .284 .713 
VAR00016 139.1053 145.286 -.297 .746 
VAR00017 137.8421 132.515 .246 .715 
VAR00018 137.7368 129.334 .416 .707 
VAR00019 138.2632 129.875 .346 .710 
VAR00020 138.1579 126.569 .539 .701 
VAR00021 139.4737 131.878 .194 .718 
VAR00022 137.9211 129.048 .443 .706 
VAR00023 138.5000 137.824 -.021 .729 
VAR00024 139.9474 147.835 -.445 .748 
VAR00025 138.3421 133.042 .113 .724 
VAR00026 137.5526 126.146 .598 .699 
VAR00027 140.0263 147.702 -.365 .752 
VAR00028 137.8158 129.181 .377 .708 
VAR00029 137.7632 129.483 .381 .708 
VAR00030 139.7368 147.118 -.357 .750 
 VAR00031 137.6053 124.029 .623 .695 
VAR00032 137.7895 126.873 .403 .705 
VAR00033 138.7895 123.630 .440 .701 
VAR00034 137.6053 124.732 .632 .696 
VAR00035 138.2368 133.807 .173 .719 
VAR00036 137.8684 131.198 .331 .711 
VAR00037 138.3684 132.563 .225 .716 
VAR00038 137.4474 131.011 .506 .708 
VAR00039 138.3421 123.799 .650 .694 
























 KUESIONER PENELITIAN 
 Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang 
hubungan antara gaya hidup dengan keputusan memakai jilbab. Oleh karena itu di 
sela-sela kesibukan anda, kami memohon dengan hormat kesediaan anda untuk 
dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian 
untuk mengisi kuesioner yang ada saya ucapkan banyak terima kasih. 
 IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 




Mohon untuk memberikan tanda ceklis (ν) pada setiap pernyataan yang anda 
pilih   
Keterangan 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Cara Menjawab : 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya senang bergurau dengan teman-teman saya  ν   
 
 
 Skala 1 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya tidak memiliki pengalaman organisasi yang 
baik sehingga saya tidak mudah untuk dapat 
berkembang di organisasi dalam kampus/luar 
kampus 
    
2. Dalam berteman saya tidak membedakan status 
sosial/latar belakang dari teman saya 
    
3. Saya memiliki teman-teman selalu tolong 
menolong terhadap sesama umat manusia, 
sehingga saya ikut juga melakukan hal yang sama 
    
4. Menurut teman-teman saya, saya adalah tipe 
orang yang tidak humoris 
    
5. Di waktu senggang saya lebih senang 
menghabiskan waktu dengan shopping atau 
bermalas-malasan 
    
6. Saudara-saudara saya tidak pernah membantu 
saya dalam mencapai kesuksesan 
    
7. Saya tidak mudah beradaptasi dengan teman-
teman di lingkungan kampus 
    
8. Saya memiliki pengalaman organisasi yang baik 
sehingga saya mudah berkembang di organisasi 
dalam/luar kampus 
    
9. Saya mudah untuk bergaul di lingkungan dalam 
dan lingkungan luar kampus 
    
10. Teman-teman tidak mempercayai saya karna 
mereka menganggap saya sebagai orang yang 
tidak amanah 
    
11. Saya adalah seseorang yang tidak pilih-pilih 
teman dalam bergaul 
    
12. Dalam berteman saya membeda-bedakan status 
sosial atau latar belakang dari teman saya 
    
13. Saya memiliki teman-teman yang cuek untuk 
tolong menolong terhadap orang lain, sehingga 
saya juga ikut melakukan hal yang sama 
    
14. Saya berteman dengan anak yang nakal, tapi saya 
tidak ikut-ikutan seperti mereka 
    
15. Menurut teman-teman saya, saya adalah tipe yang 
cukup humoris 
    
16. Saya setuju dengan pendapat teman-teman yang 
lebih mementingkan organisasi daripada kuliah 
    
17. Di waktu senggang saya lebih senang membaca     
 buku dan berdiskusi bersama teman dibandingkan 
berbelanja 
18. Saya pernah ditipu saat berbelanja online akan 
tetapi saya masih tetap tergiur dengan barang yang 
dijual di online 
    
19. Saat orang tua memanggil saya, saya langsung 
menjawab dan datang kepadanya 
    
20. Orang tua memberikan kebebasan kepada saya 
dalam menentukan masa depan 
    
21. Saya memiliki teman-teman yang mempunyai 
pemikiran negatif yang sama seperti saya 
    
22. Apabila ada teman yang berselisih paham, saya 
membantu dengan mencarikan jalan keluarnya 
    
23. Saudara-saudara saya mau membantu saya dalam 
mencapai kesuksesannya 
    
24. Saya tidak pernah berdiskusi dengan keluarga 
saya tentang perkembangan perkuliahan di 
kampus  
    
25. Saya mudah bergaul dengan teman-teman yang 
berbeda suku dengan saya 
    
26. Saya sering meremehkan pendapat atau saran dari 
kakak saya 
    
27. Saya suka mencoba hal-hal baru yang dapat 
merubah saya kearah yang lebih positif 












 Skala 2 
No. Pernyataan  SS S TS STS 
1. Menggunakan jilbab agar dapat mengontrol hal-
hal negatif yang datang 
    
2. Saya menggunakan jilbab agar terlihat menarik di 
depan umat yang beragama non muslim 
    
3. Saya menggunakan jilbab karena dorongan hati 
dari lubuk hati yang paling dalam 
    
4. Saat teman keluar tidak menggunakan jilbabnya 
terkadang saya ingin ikut-ikutan saja 
    
5. Keluarga saya banyak dikenal masyarakat dengan 
mayoritas wanita di dalam keluarga saya memakai 
jilbab semua. Sehingga membuat saya pun juga 
memakai jilbab tersebut 
    
6. Menggunakan jilbab karna saya merupakan 
seorang anak dari keluarga yang cukup kaya raya 
    
7. Berjilbab membuat saya menjadi teduhnya hati 
sehingga jauh dari berbagai penyakit yang datang 
    
8. Saya tetap terlihat modis dan sopan walaupun 
saya menggunakan jilbab 
    
9. Di dalam hati saya sering merasakan keinginan 
untuk melepas jilbab saya sesekali saat melihat 
tetangga saya melakukan hal yang seperti itu 
    
10. Berjilbab membuat saya merasa sedikit risih saat 
digunakan 
    
11. Saya menggunakan jilbab karna mendapatkan 
hidayah yang mendorong saya kearah yang lebih 
baik 
    
12. Walaupun di kampus saya memakai jilbab tetapi 
ketika pergi bersama teman-teman lama terkadang 
saya membuka jilbab yang saya gunakan 
    
13. Saya memakai jilbab karena di dalam Al-Qur’an 
tertera bahwa seorang wanita yang beragama 
Islam diwajibkan untuk dapat menutupi auratnya 
    
14. Saya tidak punya keinginan berjilbab dan saya 
memakainya sesuai hati yang sedang saya rasakan 
    
15. Memakai jilbab tidak ada hubungannya untuk 
dapat menjauhkan saya dari berbagai macam 
penyakit 
    
16. Dengan berat hati saya memakai jilbab karna saya 
berkuliah di Universitas yang mengharuskan saya 
untuk menutup aurat 
    
 17. Saya tidak pernah mendapatkan hidayah apa pun 
sehingga saya tidak mengambil keputusan untuk 
menggunakan jilbab 
    
18. Saya menggunakan jilbab karna jilbab adalah 
identitas saya sebagai seorang muslimah 
    
19. Saya tidak begitu paham mengenai anjuran 
menggunakan jilbab 
    
20. Saya menggunakan jilbab untuk menutupi 
kekurangan yang ada pada diri saya  
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 Uji Asumsi 
 
1. Uji Normalitas 





N 100 100 
Normal Parameters
a
 Mean 84.15 61.59 
Std. Deviation 7.178 5.501 
Most Extreme Differences Absolute .088 .082 
Positive .088 .062 
Negative -.042 -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .883 .820 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 .511 
a. Test distribution is Normal. 
 
2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 1019.584 30 33.986 1.186 .275 
Linearity 188.344 1 188.344 6.575 .013 
Deviation from 
Linearity 
831.240 29 28.663 1.001 .482 
Within Groups 1976.606 69 28.646   





























 Uji Hipotesis 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
gaya_hidup 100 68 102 84.15 7.178 
keputusan_memakai_jilbab 100 43 77 61.59 5.501 
Valid N (listwise) 100     
 





gaya_hidup Pearson Correlation 1 .251
*
 
Sig. (2-tailed)  .012 
N 100 100 
keputusan_memakai_jilbab Pearson Correlation .251
*
 1 
Sig. (2-tailed) .012  
N 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
keputusan_memakai_jilbab * 
gaya_hidup 







     ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
keputusan_memakai_j
ilbab * gaya_hidup 
Between 
Groups 
(Combined) 1019.584 30 33.986 1.186 .275 
Linearity 188.344 1 188.344 6.575 .013 
Deviation from 
Linearity 
831.240 29 28.663 1.001 .482 
Within Groups 1976.606 69 28.646   
Total 2996.190 99    
 
 





N 100 100 
Normal Parameters
a
 Mean 84.15 61.59 
Std. Deviation 7.178 5.501 
Most Extreme Differences Absolute .088 .082 
Positive .088 .062 
Negative -.042 -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .883 .820 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 .511 



























   
  
